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ABSTRAK

Bkripst ini berdudul “Hubungan Antara Aktivitas
Dslam Pandidikan Ketrampllan Dengen Fersiapan Diri Hapi
Untuk Eemball Fe Masysraket D1 Lembags FPamasyarakstan
Efbupaten Jembar Tahun 1996~

FPermasalahan yvang dirumskan dslsm penelitian ind
adslah adakah hubungsn sntara sktivitss dalam pendidikan
kztrampllan dengean persispan dirl nap! untuk kembali ke
msgyarakat dl lembags pemmeyarakstan Habupatean Jember
tahun 19857. Dan berdssarken teorl vens ads maks hipote-
sle yang penulie ajukan adalsh sda hubungsn hubungan
antara aktivites dalem pendidikan kstrampilan densan
pereispan dird nepi untult kembali ke masyvarakst 414
lembags pemssyarskstan Hsbupatsn Jember tahun 12995,

Tujuan dsri psnelitian ini adalsh untuk mengetahul
ade tidaltnys hubungan dan sejauh manas hubungan antars
aktivitas dalsm pendidikan ketrampilsn dengsn persispan
diri napi untuk kembali ke masyarakst di lembags pema-
grarakatan Esbupatsn Jamber tahun 1599F,

['eerah penelitian vang penulie tetapksn adslah di
lembags pemmayarakatsn Habupsten Jenbar dengan baprda-
sarkan pertimbangsn efisiensi mssalah waktu, tenags dan
bisys. Jumlah responden ssbmanyak 100 orang dengan meng-
gunakan tehnik porposive sampling.

T=hnik pensumpulen dats dalam pen=litisn ini adalah
metods wawancsra. metode dokumentasi. mstode obmapvasi
dan metode angkst. Metode analisis dats vang digunakan
adslal  dengan mengsunsksn metode ertatistik Tule“=e §
dengsn, rumue,

{ BeC ) - AxD
Wiy =

[ B » + i AxD )

xiil



Hasil anslisgis dstz menuniukkan bahwa hipotesis
nihil yang berbunyi “"tidak ada hubungan antara aktivitas
dalam pendldiksn ketvampllan dengean perslapan 4dirl nspi
untuk kembrali ke mapvarskat di lembsaga pemasyarakatan
Esbupaten Jember" ditolak. Adapun hipotesis yang diteri-
ma adslah "Ada hubungan positip antera aktivitas dalam
pandidikan ketrampilan dengan persiapan diri napl untuk
kemball ke magyaraskat 41 lembaga pemasyvarsaksatan HRabupa-
ten Jember™.

Hasil dari aneligis didepat susatu kegimpulan bahwa
ada hubungan poeitif yang mantap antara aktivitas dalam
pendidikan ketrampilan dengan persizspan diri napl untuk
kambali ke masyvarakat di lambaga pemasvarakatan HRabupa-
ten Jember. Artinya eemakin tinggl aktivitas dalam
pendidikan ketrampilan, maks semskin tinggl pula persis-
pan  diri napi wntuk kembali kemasvarakset di  lembaga

pemasyarakeatan kabupaten jember.
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BAB 1
PENDAHULIIAN

1.1 Latar Ealakang Maaslab Penelitian

Manusia pads hakekatnya tidak terlapss dari keingi-
nan adanys suatu kehidupsn yang lsbih baik, tetapi ka-
rena tlap-tiap manusis mempunyal petensi vang berbeds,
maka tidak semus manusia dapat memsnuhi  kebutuhannys
dengan balk. Sehinggas tidak jarans manusia menggunaksn
dalan pintas dengan melakukan tindak kejahatan untuk se-
kedar mesmesnuhi kebutuhan hidoupnya. Earena sifat manusia
yvang tldak pernah merssa culup dean tidsk pernsh puss,
ada yanad menggunakan barbagai cara untuk memuaskan ke-
hidupannya yaitu dengsn jalan melaskuksn tindak kejsha-
tan. Mereka tidsk memperdulikan bahwa tindak kejahatan
vang dilakuksan adalah sikap anti =osisl yvang merugikan
masyarakat .

Sejalan dengan itu Abdulsyani mengutib pendapat
Sshetapy mengemukakan bahwa:

"Esdahatan menganding konotasi tertentu. merupakan
suatu pengertian dan pemshaman relatif mengandung
variabilitas dan dinamik (bailk aktif maupun paeif;.
yang dinilai oleh s=bagisn mayoritas atasu minoritss
sebagal perbuatan antl acelal, suatu perkosaan
tarhadap skala nilai sosisl dan atau perasasn hukum
vang hidup dalam masyarakat sesusi dengan ruang dan
waktu” (1887:18).

Sabab-=ebal kejahatan dapat terjad! kaprena datang-
nya dari luar diri manusia atsu datang dari dalam diri-
nya sendiri, apablla msanusia i{tu tidak dapat mengendali-
kan rong-rongan deri luar dan dari dirinya ssndiri maka
manusia itu akan melakukan tindak kejahatan ataun melaku-
kan palanggaran terhadap nilal ‘norma-norms vang berlskua,
Apabilas kejshatan diketahui oleh aparatr hukum dan ter-
bukti melanggar hukum yang barlaku. msks orang vang
malajnikan kesjiahatan terssbut dapst dima=ukkan dslam lem-—
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luar asekolah, Seperti vang termaktub dalam Peraturan
Pemsrintah RI Ho.73 tahun 1981, tentang FLS Bab I, passl
1. ayat 1, sebagai berikut: "Pendidikan luar askolsh
sdalsh pendidikan yang dieseslenggarakan 41 luar esekolsh
bailk dilembagakan maupun tidsak” (1881:83.

Para narapidana selama dalam lembags pemasvarakatan
Jugas diberi ketrampilan dalam ussha mempersiapkan pars
narapidana. Diharapkan agsr nantinys setelah kelusr dari
lembaga pemasyvarakatan dapat digunakan esbagal bakal
untuk kehidupannys sendiri dsn kelusrganya yeng diting-
kalkan. sesual dengan ksadasn kehidupan tisp keluargs.

Fars narapidana handsknya aktif dalsm mengikuti
kegimtan ketrampilan yang diberikan olsh lembags pema-
eyarakatan. Karans itu untuk kepentingan dirinya ssndiri
agar menjadi manusia yang trampil yang esedikit banyak
mengertl tentang masalah kstrampilan, sshingss mereks
ticdalk canggung lsgl apabila nanti k=luar dari lsmbags
pEmAREYAYAkatan.

Dalam hal ini aktivitas memiliki persnan yang
ssngat panting untuk mempersiapksn diri dan mengembali-
kan rasa percaya diril paras narapidana., Bartitik tolalk
dari latar belskang inl penulie mengadskan penelitian
vang garis besarnys meneliti hubungan antara sktivitas
dalam pandidiken ketrampilan dengan persispan diri untuk
frembali ke masyarakat.

1.2 Bataaan-Hatasan

2.1 Bataman Papgertisn Judul

Eataean pengertian Judul perlu dikemuksksn agar
tidak menimbulksn =alsh penafeiran terhsdap Latilah-
istilah yang tarkandung di dalam skripei. Judul akripsi
inl adaleh: "Hubungan Antara Aktivitse Dalam Mengliuti
Pendidikan Eetrampilan Dengan Persiapan Diri Hepi Untuk



Kembsll K= Hasyarakat ['1 Lembaga FPemasvarakatan Kabupa-
tan Jember”.

[arl Judul 41 stas yvang perlu mendapat pensagaman
gacars difinitif adalah sebagsi berikut: Aktivigas,
Pendidikan . KetrampilanParaiapan Diri Untuk Eembali Ee
Maavarakat, Lombags Pemaayarakatan.

1.2.1.1 E=ngertian Aktivitas

Eardiman AM berpesndspat bahwa sktivites berassl

duari kata aktif yang berarti berbuat, barbuat untuk
mengubah tingkah laku, jsdi melakuksn kegiatan. Tidak
ada balajar kalsu tidak ada aktivitas (19857:84°%,

Bardaparkan pendapat taressbut 441 stas, penulie
dapat menyimpulkan babhwa sktivitas adalash berbuat ataun
m=lakukan sustu kegiatan untuk mencapsl suatu tuiuan

Certantu,

1.2.1.2 RFengertian Fendidikan Estrampilap

Menurut WIS Poerwadarmintas "pendidikan ketrampilan
yaltu rpendldikan yang membari pengaruh agar sessorang
mamiliki kscskatan, kscskapan satau kemampuan untuk
malakukan sesuatu dengan bailk dan cermat (dengsn keahli-
ani” (1888:108). Bslanjutnys St. Vembriants menjslaskan
bahws

‘etrampilan (=kill) delsm sarci sempit adalah
E=mudahan, kecspatan, katspatsn dalam tingkah laku
material yang disebut Jugs manusl akill d4an esceisl
gxill” (1981:52:.

Berdaserksn pendapat di atas maka yang dimakesud
dengan pendidikan ketrampllan sdalalk memberi pengaruh
dan mengajarkan agar mersks memilik! kecakapan., keceka-
tan dan kamampusn untuk mslakuksn sssusty  dengan bailk

dan cermat, sshinggs pendidikan ketrampilan in!  untuk



memupuk dan mengembangkan bakat vang dimilikl sarta
untuk mempercoleh keahlian dan ketrampilan.

1.2.1.3 Baraiapan IMrl Eemball Ee Hasvarakat

Fengsrtian mempesrasiapkan adalash mensatur eegala
gsguntunya, sedangkan delam kamue umum Bahasa Indonssia
menielaskan tentang pengertian kemball sdsalash “pulang
menuiu tempat ssmula” (18TE:472). Adapun tantang masya-
rakat adalah “"peargaulan hidup manusia. hubungan sntar
manusia” (19765:144),

Bardasarkan batasan-batasan tersebut di atas maks
PeEngertisn tentang menyiepkan dirl ontuk kembali ks
masyaraiat adslah mengatur ssgals sesyatunya atse diri-
nya untuk pulang meanuju tempat eamuls atay dimana  is
pernah  tinggal @®ehingga dapat berkumpul dan bargaul
dengsan SeSEmMANYS.

Akhirnya jika dihubungkan sscars keseluruhsn sesust
dengan judul sdalah merupsksn sustu penslitian mengenai
suatu kegiatan pendidikan ketrampilan yang ada d4i lemba-
g8 pemagyarakatan kabupaten Jember dengan pereispan diri
Eambali ke masyvarakst.

1.2.1.4 Papgertisn Lembags Pamssvsprskstan

Henurut Thurman Marpaung. "lembaga pemasvarakatan
dlasrtikan sabagal taempat pemasyarakstan narapldans atau
orang hukuman sstidasknya titipan tahanan kepolisian atau
kshakiman'™ (1984:121).

Berdasarkan pendapat 41 atas dapat disimpulksn
bahwa lembags pemasyaraskatan adalsh tempat untuk mensm-
pung arang-orang hokumsn.

Cari batasan pengertian tersebut 41 atas dapat
disimpulkan ssbagal berikut: “"hubungsn antara aktivitas
dslam pendidikan ketrampilan dsngan persispan divi untuk
kemball ke masyarakst di lembaga pamasvarakatsn kabupsa-



ten Jember® adslsh susty penyslidikan meng=snal keterkai-
tan antara aktivitas dalam pendidikan ketrampilan
dengan ‘sikap mental dan dapat meangembangkan potensi
narapidans esahinggs dapat meningkstksn mutw dan  taraf
hidupnya.

1.2.2 Batasan Masalah Pepelitian

Fads umuamnys penentusan masalsh pensliitisn merupskan
pekerjaan yvang sulit dalam usaha penelitian. Hal ini di-
karsnakan masalah menjadi pokok dalam suatu peneitian.
Seorang peneliti tidakk aksn dapat membust suaty peansli-
tian tanps adanys massalsh, Jadi masalabh dapat Jugs diks
tan ssbagai awal dari suatu penelitisn.

Untuk lebih Jjelaznys eescara dafinitif mMEnUrut
Winsrns Surachmad adslah ssbagal berilkut "masalah adalah
satlap kesulitan yang menggerakkan manusis untuk meme-
cahksnnya™ (1980:34), Bedangkan menurut Sru Ad)l Surjadi
misalah penelitian sdalsh puatu gajisls dan fakts vang
perlu diselidiki™ (1076:13),

Eerpijak pada pendapst terssbut 41 atss maka dspat
disimpulkan bahwa ma=salah pepnelitian adalsh suatu per-
goalan yang perlu dipscahksn meialui penslitian agar
mendapatkan susatu EebenAran.

1.2.2.1 Parumuesan Masalabh Fap=litian

Imlam perumisan maslsh  Khomarodin mengamukakan
e orm :

"diks perumusan masalah dan  pembataman masalah
tidak ekeplieit maka sebenarnys keranghs tesim itu
akan kehilaspgan fungeinya dan artinva sshagsl suatn
tulisan ilmiah yeng skan menj=lsskan, mengambangkan
dan meamacahkan masalsh prosedur ilmish” (18868:75).

Selanjutnya dikemukakan oleh Moh. Haeir bahwa:

"pemecahan masalsh yang dirwniskan dalam penslitian
aangat barguns untuk memisahksn hubungan kits akan
suatu hal, kemudian untuk mengstast rintangan
ataupun untuk memutup c=lash antar keglatsn atau fe-






Jawa Timur. tepatnya 41 Lembaga FPemasvarakatan Eabupaten
Jamber,

1.2.4 Batasan Essponden dan Informan

Suharsimi Arikunto mengsmuksakan bahwa, “responden
adalsh orang yang mersapon atsu menjawah partanyasn pe-
naliti balk pertanyaan tertulis maupun lisan™ (1985:80).
Selanjutnyra pendapat lsin yang dikemikakan cleh Sru Adjii
Surjadl esbhagsi berikut: "responden adaslah orang y=ns
dapst mambarikan respon tentang masalsh vang diteliti,
 baik populasl maupun sampel dapat dikataksn responden”
{ 1883:18).

Bardasarkan keduas pendapat tersebut dengan demikian
penulis dapat menyimpulkan bahwa yvang dimskeud dengsn
regponden sdalah ssssorang atan sakslompok orang vyang
dapst membariksn informasi satsu jawaban pertanyaan-
pertanvaan dari masaleh vang disajuksn., Dalam hal inl
penulis mengambil sampel 100 {gerstus) orang narspidsna
dengan ‘waktu sekurang-kurangnyas 8 (enam) bulan pldana
vang dijadikan respondan.

Digamping menggunskan responden. penulis jugs meng—
gunakan informan. Hengenai hal ini 8ru Adii Surjisdl me-
ngemukakan bahwa,. informan adelah crang-orang yang dapsat
membearikan informazi terhadsp masalsh penelitian” (1988
1368y, EBadangkan Kocentjaraningrat mengataksn bashwa “in-
Iorman adalsh orang-orang vang dapat meamberikan data
dari individu tertentu untuk keperluan Iinformasi® (18388
:1J0).

Dari pendapat terssbut penmulis dapat menyvimpulkan
bahwa yang dimakeud dangan informan adalah orang yans
dapat memberikan ketsrangan dan penjelasan tentang
keadasn obyek penelitian. Dalam hsal ini vang penulis
maksudkan ssbhagai informsn meliputi:

1. bapak lkepals lembage pemasyvarakatan kabuoaten

Jember:
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para staf srvawan lembags pemssyarakatan kabu-
patan jember yang mengstahul seluk baluk panja-
ra:

3., bagian pembinaan pendidikan bstrampilan lembaga

pemasyarakatan kabupaten Jembar,

1.3 Tudusn Bapelitsan

Henurut M. Suparmoko yang mengemuliskan sabagai
berikut: "sstiap penslitian bertujusn untuk oDeanemukan
=suatu pengetahuan yvang bharu dan menguii kebenaran” (1887
1), Dengan demikisn jslasliah bahwa tuduan penelitisn
adalsh untuk menggalil dan menemukan sshingga memperclsh
pang=tashuan vang baru bardssarkan pengalaman pErta
pengembangan pengetahusn yang telah ada, disamping untuk
menguji kebenarannys.

Adapun yans menjadi tuluan penslitian adalah eseba-
Eal berikuc:

1. ingin mengetahul adakah hubungsn dan ssbspapa luat

hubungan antara aktivitas dalam pendidikan ketrampi-

isn dengan persiapan dir!l napi wuntuk kembali ke

masyarakst.

ingin mengetahul adakah hubungan dan ssbhsrapa  kuat

hubungan sntara aktivitas dalam mengikuti ceramah/

teori dengan persispan dirl napi untuk kembali ks ma-
srarakat.

[ ]

fal

ingin mengetahul adslash hubungan Jdan geberapas kuat
ftubungan antara aktivitas dslam menikuti denonstrasi’
latihan ketrampilan dengsan persiapan diri napi untuk
kembimll ke mapyvarashkat.

4. ingin mengerahui adakah hubungan dan sebsrapa kuat
hubungan antara aktivitse dalam mengikutl pslakesnaan
praktek dengan persispan 4iri napl ontuk kemball ke
masyarakat.
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1.4 Hanfaat Panslitian
Feanalitian itu diharapkan bermanfast sehagsi heapi-
Eut:
1. bagl penulls aksn menambalhi wawasan dan pengalaman
rhueauenya dalam penalitisn ilmiah dalam rangks penga-
laman dan pengembangsn 1lmu pengetahvan ke-FLE-an

sebazal spasislisasi p=nulie.

Ied

bagl perguruan tingEgi sebagal persutiudsan Trd [Dharma

Farguruan Tingsi, khususnya bideng penelitian.

3. bagl pemerintah dapat digunskan sebagal informasi da-
lam pengambilan keputu=an ‘ksabijskssnasan khususnys pa-
da pemberian pendidikan ketrampilan para narapidana.

4. bagl masyarakast s=bagai bahsn informam! mangapnai ka-

hidupan para naraplidana dan ketrampilan yang talah

dimilikl =setélah meraks babas dari lembags pemasvars-

katan.



BAR 11
TINJAUAN EEPUSTAKAAN

“.1 Fandidikan Estrampilan Pads LFP Ssbagai Eegistan FLS

01 LP diberiksn macam-macam kstrampilan antars
1sin, ketrampilan meniahit, Eketraspilan pertuksngan,
kstrampilan anyaman berdasarkan surat sdaran dari Hehs-
kiman BRI Ho. I. P4/44/14 perihal jenis ketrampilan dan
istihan ketrampilan,

LF marupakan ssbuah lembaga yvang 41 dalamnya beri-
aikan orang-orang yang melanggsr hukum, maks tsntu =aja
rendidikan yang diberiksn bukan melalui pendidikan
pereskolahan tatapl melalul sistem pendidikan lusr ms-
kxlah, karena lembaga ini merupakan lambaga di luar per-
sekolshan, Sessusl dengan Peraturan Pemsrintah BRI Ho. 73
tahun 1591 Bab [. pasal 1, ayat 1 yang herbunyl. "Pendi-
dikarn Lusr Sakolah adalsh pendidikan y=ng dilakeanakan
di luar eekolsh bailk dilembagsken maupun tidak"(1981:3).

Fandidiken kestrampilan yang dibsriksn di lembags
pemasyarakatan relesvan dengan tujuan pendidikan luar
gakalsh asbagsi barilkut:

1. Melaysni wargs belsajar supsya dapat tumbuh dan ber-
kembang sadini mungkin sepaniang haystnyas guns me-
ningkat martabat dan mutu kehidupsnnys.

ra

. Hembina warga balajsr agar memilik!{ pangetahuan ke-
trampllan eserta siksp mental yang diperluksn untuk
mengsmbangkan diri, bekeris mencari nafkah stau m=-
lanjutkan ke tingkst yang lebih tinggi.

3. Hemsnuhi kebutuhan belsjiay masysrsaksat yang tidak da-
pat dipenuht dalam jalur pendidikan sakslash (PPRI Mo.
T3, 1991:2).

Semual dengan Peraturan Pemerintah EI Mo, 72  tahun

1531, di lembaga pemmsvarakatan juga sda jenie pendidi-

kan vang mengarsh pada pendidikan luar sskolah seperti-:

11
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1. Latihan kstrampllan untuk mendukunz usaha-ussha man-
dirl, misalnya kerajinan tangan. industri rumah tang-
g8, menishit dan sebsagainys.

Fursue-kursus misalnya,. kureus tentsng perbengkelan

3

sspeda motor, pertukangan dan ssbagainye yang kese-
muanya itu untuk warga belajlar yatltu para napl untuk
bekal dslam mengsmbangkan diri, bekerjis untuk mencari
nafkah dan lain mebagainya.

3, Program ksjar pakst A yang diselenggarakan untuk pem-
berantasan buta huruf dan meningkatkan kemampuan para
napi dalam bacsa tulis bagi mereks vang buta huruf:
(pola psmbinaan narapidanasteahansn, Depsrtemen Kshak-
iman RI tahun 1991:5).

g

-2 Aktivitas Hapl Dslam Pendidiksn Ketrampilan

Pada daearnya setisp manusis selalu melakuksn ks-
glatan, baik keglaten yanz bersifat ringan maupun berat.
Semua 1tu dilakukan untuk memenuhi s=gsls sepuatu vans
ditnginksn atau tujuan yang hendsk dicapai.

Setlap manuela senantiasa baraktifitas, tanpa mals-
kukan aktivitss manusis tidak bies berbuat, yaitu bsr-
busat untuk melskuksn ksgiastan. Tidak ads kegiatan tanpa
adanya aktivitae. ltulah sebabnys sktivitas merupakan
prinsip atau azam= yang =angat penting dalam kehidupan
manueia,. dimana dengan adanya aktivitas manusia dapat
memenuhl ‘mencapal aps yang menjadi tuiuannys.

Berbicara mengenal aktivitss Mukiyat mengartikan
aktivitas adalah euatu ukuran kegiatsn-kegiatan wvang
dimakreudkan memenuhi melengkapl kebijsksanaan dan menca-
Pal sauatu tujuan (1981:4T75). Sedangkan W.J.85 Poerwadar-
minta memberikan pengertian aktivitas. sebagsi barikut:
"aktivitas eama dengan kegiatan kesibukan” (18984:28).
[ari pendapat ter=sbut daspat penulis artikan bahws
aktivitas mdalash sams dengsan kegiatan atau kesibukan-
kz2aibukan sesesorang yans ingin mencapal suatu tujuan.
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Barblcara mensEensi pendidikan ksrampilan. bahwa
pendidikan kstrampilan adslah suatu pendidiktsan yang
mengacu pada latlhan kEstrampilan, latihan ksmampuan.
pendidikan ketrampllan juga mewpengarubhi ssssorang asgar
orang itu mempunyei kemampuan untuk mengsmbangkan bakat
vang ada pada dirinys.

Szbagaimana vang ditegaskan dalsm Garis-3aris Besar
Halusn Megara (GEHM) bahwa:

‘pendidiksn nasiconal dikembangkan secara terpadn
dan essrasi balk antar barbagai jalur, Jenis dan
Jenjang pendidikan maupun antar eektor pendldikan
dengan ssktor pembangunsn lainnvs serta antar dse-
rah. Hasysrakat sebagai mitra pemsrintah berkssam-
patan s=luas-luasnya untul bsrpersn gsrta dalam pe-
nrvelsnggaraan pendidikan nseional,. Enalitas pandi-
dikan perlu disssuaikan dengsn kemajiuan ilmu penge-
tahuan dan tehnologl serta tuntutan parkembangan
vembangunsn, perlu terus dikembangkan keris sama
antar dunisa. Fendidikan dengan dunias usaha dalam
rangks pandidikan dan pelatihan untuk psmenuhan ke-
butuhan tenags kerja yang cakap dan trampil bagt
pembangunan sshingEa terjalin hetarpaduan dengsn
pemenuban tenass keris nasional’ 1893: 282,

cehubungan dangan konsep 341 atas maks pendidikan
 ketrampilan di lembags pemasyvarakatsn perlu dikembang-
kEan. Melalul pendidikan ketrampilan 41 lsmbages pemaaya-
rakatan inilah para pnarapidans perlu meningkatkan akti-
vitas dslam latihan Eetrampllan dan dalam hal 1ini  lke—
mAatiay, seapscrang atau kemaumn para napl sangat dihsrapkan
s=hiiniggs para napl dapat meningkstkan kstrampilannys.
Apabils mereka keluar, merska dapat mengiel lapangsn
karia yang ads atsy menciptalkan lapangsn kerja  sandied,
zehingga mereka mampu mempsrolash peanghasilan yang layak
bagl kshldupasnnya. Hal ini zesual dengan pendapat P.
Fizgian yvang menyvatakan bahwa,

"Hlks potenail yang masih terpendam int dapat diubah

menjadi kemampusn nyats, dengan panilngksatan kEsmam-

rusn intalaktual dan opsrasional, herkagai hal

meniadi kenyatasn =epertci:

1. cakrswala pandang yang makin luse yang memung-
Einkan eessorang untuk labih memahami dan me-
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naganti=zipasi perubahan dan perkembanzan yang

pasbl mkan tarisci;

peningkatan produktifitas yang pada gilirannva

dapat meningkatkan penghasllan ssssorang seksli-

gus menambah kepuasan batin vang makin besar:

3. kemungkinan promo=i yang makin besar yang teria-
d4i harue d4ilihst bukan hanya dari seagl peningka-
tan penghasilan akan tetapi sebsgal penghargs=an
atan pengskusn organiessi atss kemauvan keris
vang =emakin meaningkst sehingga pada yang bear-
sangkutan dibsri wewensng dan tenggung Jswab
yvang lebih begar™ (1584:174).

Fada dasarnya salah satu cara yang amat penting da-
lam menyadarkan masyvarakst untuk ilkut serta dalam pem-
bangunan dan pengembangan potensi sustu bangsas adalah
malalui pendidikan. termasuk pendidikan kstrampilan.
Adapun pengertisn ketrampilan itu pendiri menurut St.
Vembrisnto dijelaskan essbagail berikut: "Estrampilan
‘ek1ll) dalam arti sempit adalah kemudahan. kecepatan,
ketepatan dalam tingkah lalu materisl yang disabut juza
manusl skill dan social akill™ (18982:582),

lNengan pengstahuan dan ketrampllasn ysng diperclsh
g=lama menjalani pldans dapat memuruk rasa percaya pads
diri sendirl hargs dirinys, ssrbta dapst dipergunakan ==-
.hagal bekal hidupnya. inil ditharapkan bekss narapidans
depat berdirl ssendiri spehingga tidesk akan m=langsar hu-
kum lagi, dan lebih jsuh lagl dapat meniadi snggota ma-
syarakat yansg beik. menjadl insan pambangunan yang aktif
dan kresatif dalam pembsngunsn banges.

Berdasarkan pendapat tersebut 4{ atas dapat disim-
pulkan bahwa pendidikan ketrampilan wengandung penger-
tian pendidiksn vang dijalankan desngan tujuan untuk
méndspatikan kemudahan dalam mendalsnkan suatu paksrisan
atay kaglatan sehingg€a dalam pslakeansan kegiatan terms-
but dapat dilakeanakan dalam walktu vang sedikit tetapi
memp=roleh hasil yang memuaskan.

Jadi aktivitas dalam pendidiksn ketrampilan eangat
menundang untulk kepentingan pars narspidans sstelsh me-

reks  kesluar daril lembags pamasyarakstan, tanca adanya
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akrivitas merais tidak akan barkembsng, Bantuk pelaksa-
naan pendidikan maliputi atau berbentuk osramah teori,
demonastrasi latihan ketrampilan., dan pslskassnasn praktsk
(Zudirman, 18981:116).

2.2.1 Aktivites Dialam Mengikuti Ceramsh Teopd
Capamah merupakan salah estu metode yang digunaksan
dalam prosss belajar mengajar., sspertl vang dikemukaksn

I

oleh Sudirman dikk. "ceramsh adalsh caras panyajian pals-
Jaran yang dilskukan dengan penutursn stsu pendsla=an
lisan™ (18320:113). Lablh lanjut pengertisn ceramah me-
nurut Nana Bujasna adslah, "ceramah adalah penuturan bs-
han pelajar sscara lisan” (1989:77:,

Sejalan dengan pendapat di atse, W. James Popham
dan Evi L. Baker mangemukakan bahwa, ceramah adalah pe-
nyampalan topik dengsn perasaan, dapat lewat cara pe-
nyampaian, dapst dengan intonasi tertsntu, dengan teka-
nan suaranya, ataupun densn gerak-gerilk tangannya® (1992
:800. Bertitik tolak dari pendapat-pendapat 41 atas pe-
nuli=z dapat menyimpulkan bahwa ceramsh merupakan penyam-
palsn toplk stavu bahan pelajaran dengan cara tertentu,

Aktivitas sesecrang dslam mengikuti ceramah teruta-
ma dalam hal inl sdalah pessrtanym dapat dilihet ketika
peserta mengikuti pelaksanasn ceramah kegiatan cersmah,
Mereka mealakukan kegilatan ceramah atsu lahih tepatnys
meEndengarkan oceramah dari instruktur tanpa adanya pak-
Baan stau pangarah faktor lain, tetapl mereka malakuksn
dengan =sanang hati karena ingin mencspail sustu tujuan.
Pesarta sadar bahwa dsngan melakukan berbagal asktivitas
akan dapat menambah wawasan dan pengstahuan untulk bekal
Aikesmudian hari,

Eapertl Sardiman A.M yang mensemukakan berbagal
Janie aktivitae diantaranve sadsliah:

- disiplin

- karsaiinan
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- menarih minart
- aktif bertanya (18871007,

2.2.1.) Meliplip Wakty

Dalam mengikuti ceramah disiplin walktu sangat pen-
ting karena kKediaiplinan merupakan esslah =atu sikap yang
baillk dalam sessorang melaksanaken suatu kegiatan. Disi-
Flin sdalalh proses-propes pengarshsn/mengebdiksn ke~
hendak-keahendak. dorongan-dorongan, keinginan. kepanti-
ngan pads sustu tuluan tertantu untuk mencapsl efsk yang
Baik. THeiplin waktu jJugs mesrupakan kebutuhan sesecrang
tada parintah stau aturan-aturan yang telah ditetapkan.

Selanjutnya dijelasgkan olsh Dews Eetut Sukspdi.
cars mambentuk diegiplin adalah ssbagsi barikut:

“cars membantuk disiplin adalsh dengan memblaszkan
hidup teratur, mengsrviakan pskerissn gsemuni de=ngan
walttu yang telah dijsdwalkan. serta tempat yansg
telsh disediaksn, memlliki pole pikir yang logis”
(19811423,

Dari wuraian di ateas dapat penulis simpulksn bahwa
disiplin adalah prosss pengarshen pengswasan langeung
frrhad&p tingkah laku sepecrang. vang berguna untuk me-
ngarahkan kehendak, dorongan. keinginan dan ssbagainva.
E&ﬁ}ngsa individu yang bersangkutan patuh untuk melakea-
nalkan semus perintah.

Setelsh menyimpulkan pengertian disiplin. bisa pa-
nuli= Jelapkan bahwa disiplin pada das=srnva biesa diben-
tuk dengan cara membiasakan dirl hidup teratwr., mene-
pati seuatu aturan, menepatl waktu dan ssbagsinya. Dari
=ini jelas bahwa ini berhubungan densan ketaatan terhs-
dsp tata tertib stsu peraturan yang barlaku, ketapatan
menggunakan waktu. serta teliti terhadap masalah yang
dihadapi, merupskan bagian dari eikep dieiplin. Secrang
vang telah memiliki cukup disiplin dalam dirinys. akan
merass tersikss bils tidak menepati ksdisiplinannya.
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2.2.1.2 KEaratinan

Wasty Zcemantc mengartikan artt keradjinen adalah
sapacrang selalu berussha, suks dan giat untuk melakukan
ssmuatu sktivitas guna mencapsil tujuan yang diharapkan
19c4:86), Dari rumossn 4di stae, kersajinan dapat dija-
barksn sustu kegistan warsa belsisr peserta didik khu-
suenyas dalam hal ini adalah paras napi dalem melakukan
ksgiastan atau pekerjaan praktek ataupun teori, balk ra-
din dalam mengikutl ceramsh, damonstrasi latihan kstram-
pllan atavpun dalam pelaksanasn praktsaknya yang diberi-
kan clah inatruktur.

Helalul frelwens=i shbsensi. kerafinan warga belajar/
para napl dapat 41lihat yang akhirnye dapat diketshuil
apakah aktifitssnys dapat dikataken raiin atau tidak
dalmm usahsa mengikutl kegiatan latihan ketrampilan.

2.2.1.3 Menaruh Minst

Hinat muncul karena adanya kebutuhan, sehingga te-
patlah kalsu minat mepupakan alat motivasl yang pokok.
Frosee belajar skan berlalan lancar kalau disertal de-
ngan minat. Helalul minat ini antsra lain dspat dibang-
kltkan dengan menggunakan csyra-cars =shbagai bepikut:

n, Membangkitkan adanys suatu kebutuhan:

b, Msnghubungkan dengan psrecalan pengslaman vang lampsu

. Hemberi kesampatan untuk mendapatkan hasil yang baik
iMana Swujana, 1980:81).

Darl =sinil dapat dijelsskan bahwa minst sessorang
ranting artinya bagi kegiatsn yang dilskukan stasn psker-
daan yvang dikerdakan. Karena tanpa adanya minat ssseo-
rang Aitu tidak skan mendapatkan haell yang diharapkan,
valtu keinginan atau tujusn yvang ingin dicapai,
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2.2.1.4 Aktif Bertanvs

f*A dalam mengikuti ceramsah para napl juga diharap-
kan dapat aktif bertanvs karena aktif bertanva juga me-
rupakan =ajlah ssatu aktivitas seseorans. [imana apabilsa
sapegorang 1tv beartanya maks orang itu dspat dikatakan
menarih minat atau tertsarik pada ceramah yang telah di-
samnpaikan olsh inetruktur. [an oreang dspst dikatmkmsn sk-
tif apabils orang itu banvak bertanya atsu disssvalksn
dengan waktu pang telah disediakan.

Jadl dapat dijelsekan bahwa sktif bartanya merupa-
kan salah sstu sktivitse yang perlu dikembangksan. Apabli-
1a dalam mengikuti ceramah orang-orang Ltu pasif maks
caramsh itu tidak akan barjalan dengsn baik karena ter-
Jadl kEomunikael satu arah. biea jadi ceramah itu tidak
menarlk paphatian sshingga penglkut yang mengikuti oe-
ramsh malas bertanya, Untuk itu diharapkan para. instruk-
tur dapat membust capamash itu seamanarik mungkin dan mem-

buat kesempatan yang luss pads para pangllkut ceramah.

2.2.2 Aktivitas Dalam Hengikutl [Demonstrasi Latihan
Hatrampiian

Demon=trasi merupaksn metode mengajar vang efektif.
aebab membantu pessarts warga balajar untuk mengiluti ba-
Eaimans progep teriadinye sasustu, Dalasm pealaksanasnnya
demonatrasi harue benar-hensar dapat menarik parhatian
peEserta  Agar mersaka senantiass mengikuti dengan penuh
perhatian dan tskun., Mereka jugs diharackan esenantiasa
aktif dalam mengikut! demonetras!, baik itu aktif dslam
mengamati apa vang diperagakan instruktur. Earens mareks
memang dituntut untuk jeli dalam mengsmati megals saspa-
tu yang diparagakan oleh instruktur. Jugs mereka ditun—
tut untuk sktif bartanys apa-ape vans bslum biss dime-
ngsrti esehinggs mersks jalses aps yang akan dikeriskan
nantinya. Seperti yang dikemuksakan Mana Sujans bahwa,
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demonetrasi digmakan blls warsa belajar siswa
barmsksud mengetahui tentang:
- bagsimana proess mengaturnya’
- bagaimana proses mapbuatnys?
- bagaimans prosse bekerianya?
- bagsaimans menggunakannya?
- bhagaimana proges/csars mans yvang paling baik”
{1988:84),

Jadi penulie dapat merumuskan bahws keaktifan/akti-
fitam mpasasrang/wargs balajar dalsm menglkuti damonstra-
el sangatlah pencting artinya karena dengan memperhatikan
ttan mengamatl dengan jeli apa yang didemonstrasiksn para
instruktur akan menjadi/ pembawa hasil dengan balk. de-
ngan cara separti itulah sasorang akan dapat mangerdakan
tugss vang diberikan olsh instyuktur. Sapartl apa vang
dikemukakan oleh Sardiman tentang aktivitas veng melipu-
ti antara lain:

"= menarubh minat:

- kevadinan:

- disiplin;

- aktif mengamati;

= aktif bartanya” (18387:1004,

Earena hberbagal aktivitas terssbut 4di atag sudah
Aibahaes maka pernulia hanys skan membahas tenteng aktif
mengamati

Z.2.2.1 Aktif Hengamati

Aktif mengamati dalam menglikutl demcnstrasi sangat
diharapkan oleh karens dengan csra ini esssorsang akan
dapat mengeriakan sesuatu sshingga akan tercapai suatu
tujuan yang dilnginkan. Ssbaparnya mengamati berasal da-
rl ksta pengamatan. pengamatan itu sandirl mempunyal ar-
ti geparti apa yang dikamukakar oleh Lingshoten dikutip
nleh Faswari Hadipranoto eebagai berilut:

“pengamatan adalah suatu bentuk pergaulan eepecrang
dengan =egala spa vang dapat dililhat, didengar, 4i-
raba., direass, dikecsp, dibau stsu vang dapat di-
tangkap dengan alat indrs yang lain” (1987:48..,






21

telunan, berhati-hat! sshingga hasilnys skan memuaskan.
[engan cara demikisn dihsprapkan pars napl dapat ssnan-
tinea hekeria didseari niat yang balk, ulst, tskun dan
panub percava diri. Earsns pads akhirnye zemum itu  Jugs
untulk kepsntingsn pars napl kelak diksmudian harl apabi-
1s mereka sudah kaluar.

iy i

2.2.3.2 Ersatif

Kreatif meripakan suatu letilah yang banyak dlguns-
kan bak 4i lingkungan eskolah mesupun d1 luas askelsh,
Fada umumnya orang menghubungkan kreatif /kreatifitas de-
ngan produlk kreasi, dengan perkatsan lsin, preduk-produk
kreazi itu merupaksn hal yang penting uwntuk memulal kre-
atifitas. Seperti mapa yang dAlkemukaksn olah Alfonsus Ea-
mosir mengutip pendapat Robesrt W, Olecon =abagal berilkut.
“kreatif sdalah kemampusn untuk mencipta stsu untuk
berkrassi" [(1BBT:117.

[ari semus makhiuk d4i dunia ini. hanys manusia yang
mengubah pols parilalunys ka arah vang labih  barbudays
merencanakan kehidupannys dan melshirkan gagasan kreatif
dengan tindakan kemauan.

[mri =ini dapat penulis jelsskan bshws krsatif ada-
lah sustu keamampuan gessorsng dalam menciptskan pssuaty,
Slam=to mepgutip pendapat Sund juga mens=mukaksn oiri-
ciri sabsgsi berikut:

a,. haspat keinginan tahu veng basap:

b. bereifat tarbuka tarhadap pangalamsn barTug

2. panjang akal:

d. keinginan untuk malihst dan men=11iti:

&, canderung lebih menyukal tugse yang barat dan
aullie:

£f. memiliki dedikapl merta aktiy dalam melaksanakan
tugas;

h. berpikir fleksibel 11583:17).
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=.2,3.3 Kamauan ¥Yang Hapar

Femauan islah suatu aktivitae Jiwa untuk menujun ks-
pads sustu tutuan., bearhasil tidaknya sustu tujuan banyak
tergantung kepads ada tidaknys kegauan, setlisp uvaahba
alkan mencapai hasil bila diesrtal dengan ksmsusn dan ke-
mauan akan mendorong untuk mencapal tuivan, Seperti apa
vang dikemukan oleh Easwari Hadipranoto sabagail ba-
rikut: "keamaunan: barhasil tidaknyas sustu tujuan tergan-
tung pada ada tidaknya kemauan pada ssssorang”{187T3:18).
Eartini Kartono Jugs memperkuat pandapat tersebut di
staz sebagal berikut:

"kamavan adalah doronasn kehendak yang terarah pada
tujuan-tujuan hidup tertantu, dan dikendaliksn clsh
pertimbangan akal budi. Jadi kemsuan 1tu ada kebi-
Jaksanaan aksl dan wawsean jugs ada kontrol dan
pearestuiuan dari pusat kapribacdian. olah kamauan
timbullah dinamiks dan aktivitesa yang diasrahkan pa-
da pencapaiasn tujusn flnsl akhir” (1830:104).

Imri eini dapat permulis rumuskan bahwa kemauan
sdslah suatu aktivitas dimanas sssecrsng malakukan pesksr-
Jasn karsna dorongan yang kuat dari dirinya sendirdl un-
tuk kspentingan atsu keipnginan pribadinya, sshingga tim-
bul kemauan pada dirinya. Dengan cara demikian semecransz
akan dspat mencapai /meralh tujusn yvang dicita-citakan.

2.3 Tindausan Kspustskssn Tsntang Persispan Dird Hapd
Untuk Eembali ke Hasverakst

Menurut buku keputusan bersams Menteri Eehakiman,
Henteri Tenaga Kerja dan Menteri Sosial RI Ho.l0 tahun
1584 menyatakan bahwa napi perluy rehablilitasi aosial
by

"sagals upava yang dimaksudksn unbtuk memalihkan
kemball keparcaysan diri dan hargs diri, kesadaran
dan tanggung jawab =osial terhadap masa depan bagl
dirinys, keluargs dan masyarakat sskitar, eshinggs
memilik! kemauvan dan kemampusn untuk menghindarksn
dirl darl perbusatan yang melanggar hukum, asama dan
posial budaya serts memulihkan kemsuan untuk melak-
aanakan fungel =cailslnys sacara wajar” (1884:5).
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Selanjutnya dalam pola pambinsan naraplidans;tahanan
dijJ=laakan bahwa:

"pembinsan narapidans ditujulisn agar sselsms masa
rembinasn dan sasudah selemai menislankan masa pi-
dananys narapidana:

1. berhasl]l memantapksen kembali harga dirl dan
kepercayaan dirinya, sertsa bersiksp optimie akan
mama depspnya;

berhasl]l memperclseh pengstahusan, minimal ketram-
pilan wuntuk bskal mampu hidup mandiri dan bar-
partisipesal dalam kegistan pembangunan nasionsal;

Pl

3. barhaasil menjadi manuesis yang patuh hukum vang
tercarmin pada sikap dan parilaku vang tertib.
disiplin esrta mampu menggelsng raps kesatins
kawanan sosial:

d, berhasil memiliki jiwa dan semangat pengabdian

tarhadap bangeas dan negsra"” {(lepartem=sn Kshaki-
man RKI. 1980:10).

Bardaparksn pendapat di atas gsbanarnys vang wailib
dibina pars napi adalah mentalnye vang berstatus ashagal
orang yang melanggar hukum ksrens mendapat gangguan men-—
talnya pada wakty mareks harbuat meslanggar hukum olsh
karens itulah budil pekert!{ dan mental mereka harus dibi-
na ‘dididik agsr mempunyail kemauan gapsrti apa yang dike-
milkaksn olah Bambang Purnome persiapan diri memsrlukan:

- garak parubahan menuly kematangan mental;

- upaha parbeiksan keslskiani

- prasa parcays dirl (1888:201).

2.3.1 Gerak Perubahan Hanuwiu Eesmatangan Hental

Setiap orang mempunyail tuivan dan kabutuhan hidup-
nya, pare papl Judgs mempinyal tuduven hidup mesklpun
untul sementara maraka tinggsl di lembagsa pemasyakatan
karena adsnya perubshan mental, maka ==lama d4i lembags
pemasyarakaten mersks maraksa parlu dibina dan dipsreiap-
kan mantalnya. agar mereka masih mempunyal semangst
hidup untulk berjuans menghadapil tantangan kelsk apabils

sudsh keluar. masih mempunyal kessmpatan untuk berksrys,



24

meraka jugs harus dlber)! motivasl babwa islan akan tsp-
buks apabila mereks berkemasuan kerasz untuk mengawall
hidup bama.

Batiap orang Jugsa mengalsmi pesrubahsn-psrubahan da-
lam hidupnya meskipun orang itu tidsk bebas hidupnya,
vaitu orang-orsng yang dibina di lembsga pemazvaraksatan,
Sedikit demi sedikit mereka aksn menyvsdari ksksliruannya
dan ada gerak perubahan menuiu kematangan mental. Saper-
ti yang dikswukekan oleh Romli bahwa:

"proses pemasyarakatan bertahap demi tahap yang
aatu labih matang dan sembub darl pada seabelumnya
dan dalam masing-masing tahap =ds gersk perubahan
manuiu keamatangan" (1881:1021,

2.3.2 U=aha Perhaiksn Kelakusn

Tujuan diasdakannys pembinaan pendidiksn ketrampilen
di lembags pemseyarakatan adalsh untuk menvadarken pars
napi juga diharapksn psra napl dapat mamanfaatksan kesem-
ratan yang diberikan yaitu beleisr delm bidang ketrampi-
lan, agar pars napl memperolsh pengstashuan dan ketrampi-
lsn. =shinggs mereka dapat mempersispkan msntal marsksa,

Lambat laun mereks skan barusahs memperbaiki kela-
kuannys, mereks akan menjadi matang apabila menyadari
apa yang harus dilskuksnnya yaltu menjadi orang-orang
vang balk dsn kemball ke masyarakst .

Satelah mereks msmparoleh pengetshusn dan ketrampi-
lan diharspkan pars napl dapat memupuk rasa percaya diri
aksn kemampuan yang ada pads dirinys ssrta dapat diper-
gunakan =ebagal bekal hidup sshables menialani masa
pldananys.

2.3.3 Percaya Dird

Bikapy percays dirl pads divi sendiri bagi sesecrans
diparlukean ssacars mutlak, Jika seseorsng terssbut Aingin
meraih sukses., Dengan eikap percaya diri yang bsrasaskan
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kajuduran hati nuran!l vang terang, Espabaran, silmpsati
dan kseabaran hatl maks pars napl akan lebilh mudah dalam
menemikan eiksap percava pada dirtl sendlrl, Earsna dird
meannals marupakan modal vtama dalam berpikir dan memb-
ushkan pols plkiy vang mangarah pads-kebarhasilan dalam
mencapal  suatu tudusn, Dengsn demikian secara perlahan
napri akan dapat merubah siksap dan kslakuannya vang
Jel=lk.

=.4 Tipiauan Fepustaksan Tentand Hubunsan Antars Akti-
fitas Dalam Fandidilkan Estrampilan Dengan Parsiapan
Dirt Ksmbell Ks Masvapakat

Berbicara mengsnal persiapan diri pars nara pidans
untuk kemball ke masyarakat tidak terlepas dari pembics-
raan narapidana adslsh orang yang telah melskukan tindsk
katahatan ‘kriminal sehingga dihulum dan dimasuklkan dalam
lombags pamasyrakatan. Adepun sebab-pebsb merska malslku-
Esn tindak kejahsatan stau Eriminalitas adalsh karena do-
rongan dari dalam diri yeang kadang kals disadari stsu
tidak dissdari.

Pada dasarnys krminal itu boukasn marupakan suatu
pEristiws heriditas atau kEeturuman dan buksn jugs marn-
pakan warlean, Peristiws tingksh laku Eriminal ltu bias
dilakuksn oleah =iaps as’a, bailk prias mauvpun wanits dapst
berlangsung pads uesis anak, dewass atau lanjut uasia.

Pansgaran tindak kriminal terssbut bukan karsena
faktor bawaan ateu warigsan biologie dikemukaksan olsh
Eartini HKartono sehagsi berikut:

"Tindak kejshatan bisza dilakukan secars sadar yaltu
dipikirkan, direncanakan dan disrashksn pada esatu
maksud tertentu secara gadar dan bhenar., missalnya
olah dorongan implus—implus vana ==hat didera oleh
dorongan perazsan yang kuat (kompulasi-kompulasia
dan oleh chesel” (1288:133).

Dengsn meEngutip pendapat tarssbut 4l atas, maks
delaelah bahwe pads dasarnya para narspidans tersebut
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berads dllingkhungan lembags pamasverakatan dissbabksn
oleh berbagal macam faktor vang mendorong sshingga sesa-
orang melakukan ksglatan kriminsl,

Dalam lambaga pemasyarakatan beberaps Jdenls pendi-
diksn dan latihan ketrampllan telah diberikan kepada
nars pldans dalam rangka agsr marska mamiliki pengeta-
huan dan ketrampilan tertentu untuk mengambangkan poten-
ni-poteansl yang ada pada dirinva. Untuk itulah para
narapidana dituntut untull ssnantilsss =sdar aksn kebera—
dasn dlirinya sshinggsa haruslah mereke aktif dalam lati-
han lkstrampilan atau kaglstan yang s=jenis vang telash
diverikasn olah instruktur. Kesktifan para nparapidana
akan membawa dampak poeltif bagi kehidupan paras meraks
kelalk dikemudian heri. Karena keaktifan marupakan sunatu
ugsha stsu kegiatsn yang dilakuksn psrs napl untuk
mencapal segala apa yang dicite-ocitakan.

Dangan Ekesktifan mersks dalam latihan kstrampilan
diharapkan merupakan pembuks jalan untuk mempersiapkan
diri mereka apabila sudah kelusr darl lambags pemaeya-
katan, Karena bagailmsnspun Jugs tanpa adanya kerja sama
.FEHE baik antara pilhak pelaksana dengan para napl tidak
akan membuahkan hasil yang baik atau tidak akan mencapal
tujuan vang t=lsh dlitargatlkan,

fpabilla para napil dengan tekun dan panuh kesadsaran
manglikutl bearbagal macam kegilstan mereks disibulthan olah
berbagal macam kegistan tadi sehingssa akan timbul ks-
inginan, dorongan dari dalam dirinyva untuk memperbalkl
atau merubah keadaan dirinya yang telsh melsnggar hukum,
sngan <ara demlikian meraks talah Jdipersiapkan untuk
kemball ke masyarakat dengan tidsak mersea canggung atauy
randsh diri tetapl merseks diharapkan dapat menunjukkan
kamampuan dan ketrampilan yang ada pada diri msraks, wa-

lsupun pads awalnys sulit tatapl lams-lama terbiasa.



2.4.1 Tipisusn Espustakssn Tantang Hubunzgan Antars
Aktivites Dalam Mengilkutl Cavsmsh Teori Dengan
Parsiapan Idri Hspid

Segala kegiatan yang dilskukan cleh metiap orang
memiiiki suatu tujuan. Adapun tujusn-tuiuasn itu barsum-
ber pada adanya kebutuhan baik lahir msupun batin. Tu-
Jusn  itu dapat barhasil atau tidak tergantung padas ks-
mampusn dan kemausn saseorang untuk mencapainys., Demiki-
an Jjuga dengsn pars napl yang mengikuti berbagsi mecam
keglatan. salah satunya adsalah mengikut! ceramah. dengsn
mengikutl cearamalh ini meraka Juge wempunyai tuduan yaitu
untuk mempersispksn diri mereka kelsk spablls sudah
kelusr dari lembaga pemsaysarakstan.

Dengan mengikuti cersmah para papi  disjiek untuk
belajiar, meskipun belajar bagl orang dewapa kadang-ks-
dang mervupakan proses yang menyakitkan sabab balajar
acdslah parubahan perilalon, ssdangkan pearubshan sepingks-
li berartli meninggalkan ksbilassan, norma dan cars berfi-
kir lama vang sudah maslakat. Hereka haruse meninggslksn
kab:iasaan lama yang jelek, untuk itu p=rlu sussana per-
cayvs dirl antara napl dengan pambimbing ssperti spa vang
dikatakan oleh AQ. Lunandi wyaitu:

Maraka yang belsajisr perlu percava kepada yvang m=-
ngater. namn mereks pearlu merass mendapatkan ke-
parcayaan dari pembimbingnya, dan pada skhirnys me-
reka harue mempunyal kepercayasn cads diri sendiri.
Tanpa kapercaysan aitussai belajsr tak skan mambaws
hasil vang diharapkan™ (1887:11..

Semua] dengan pendapat 41 atas, deangan mengikuti
ceramah, para napi peserta disisk untuk berfikir dan
belsjar, meangingat tujusn spa yang telsh dilslaskan
yaitu materi dan teori yang akan diberikan pads para
pe=arta. Dalam hal ini para peparts praktis akan meli-
bathkan msegi kognitif yaitu meliputl Faparan-sasaran vang
barkenaan dangan sasaran ingatan dan kstrampilan berfi-
kir pengetahusn, hafalan dan merupakan domain yang



paling inti hagl perkembangen Intelsgensl pesscrang.
Pangan cara yang demiktan diharapksn para papi  aksan
berjerih payah dan berdays upava untuk meningkatkan
sarta mensmpa nilai-nilal kspribadian dan mempersispkan
dirt.

Seperti vang diungkapkan Bloom tentang tujusn
belajar wvatiu: “"tuluan kognitif yaitu tujusn yang berke-
naan dengan kemampuan untuk berfikir; (Lokakarya Paning-
kstan dan Pensémhun[an Peandidikan, 1830:8),

Sebelum para napi melsksanskan praktak marsaka Juza
parly mengikutl ceramah/tecri karena dslam 1latihsn
ketrampilan etau pelakssnsan praktebpyas keberhasilan
poa=arrta tidak terlepas dari pengus=asn msteri yvang
berupa urajfan fakta serta teori, informssi vang dibsrl-
kan inetrukturnys. karsana dengan penguassan materi
peserta yang dalam hal ini adalah para narapidana akan
dapat melsksanakan ketrampilan dsngan bailk.

Eagalmanapun kesaktifan pars napl sangat psnting
artinyes untuk melangsungksan pembinssn ketrampilan  vang
merska psroleh. [ensan sktifnya para napl secara pelan-
pelan mereka akan merubah sikap yang seisma ini disnggap
zalah. wvang telsh merugikan orang lain. Dengan sdanva
ke=ibukan pars napil akan eemakin yakin terhadap kemam-
Fusn yang ada pada dirinya. sshinggs sedikit demi medi-
kit mereka akan ads gerak perubshan menuju  kemstangan
mental. kematangan diri mersks untuk kehidupan vens akan
datang setelsh kaluar dari lembaga pemasvarskstan.

2.4.C Tindausn Fepustaksan Tentang Hubunsan Antsrs
Eitivitss Dalsm Hapgikputd Demonstrasi/Latiban
Hetvampilan Dengsn Peprsizpsn Dirt

Jesecrang skan berhasil apabils asepeorang itu
belajar, salah satunya adalsh dengan ~srs mengikuti de-
monatrasislstihan kstrampilan, Dengan demonstras=ic/lati-
han kstrampilan sesecrang dalam hal in! adalah para napi
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dzpat secara langsung melihat peragasn ketrampillan vang
akan dipelsjeri,. Daril sinl pars napl dituntut untuk se-
nantisss aktif dalam mengamsatl. yaitu mengamat! bagaima-
nh prog&ag pambustan gssuvatu ity berlsngsung. proses bhe-
lajarnys sesuatu, PpProsss mengaturnya sesuatu. prosss
membantuk sssuatu, Dangsn omra inil gsra napi diharvspkan
kesnktifannya dan disisk untuk berfikir dan mengetahuil
bagaimana cars membust suatu proeea vaitu dalam latihan
kstrampilan sgsr pars napi lsbih jelss dalsm mendapatkan
gambaran dalsm psambusatan kersjinan. tentang hal-hmal yang
berhubungan dengan prosss belajarnys ssauatu.

Bardasarkan uralan terssbut 43 stae yaitu dengan
cara aktivitas napi dalam mengikuti demonetrasi/latihan
kstrampilan sscara parahtis dapat melibkstkan segi kogni-
tif dan pelkomctor yvang berlangsung terus menerus waitu
vang mengarah padsa pola pikir dan kemsmpusn untuk melsalk-
tukan perbuatan sehinggsa memberi pengaruh pada dirit napi
yaity dari kemampuan berpikir terserap dari apa yang
telah diberikan oleh instruktur/ pembimbing. dari sini
merslka aksan menuniukkan kempuan dalsm malakukan parbu-
tannya  itu yaltu lkut aktif dalam latihan ketrampilan.
[=ngan ¢ara inl skan memberikan pangaruh pada mental dan
vergispan diri meraks.

Lebih lanjut, bahwa melalui aktivitas dalam demon-
stra=1i/lstihan kstrampilan inil diherspkan paras pessrta
vang dalamm hal ini adaleh para nacl. @setelah keluap
dapat mempersispkan dirinya. Tepl ssmus itu tidak mudah.
untuk itu para napl perlu msnemmkan Jati dirinya duln
baru dapat bsargasul dengan orsng lain ess=ksgal makhluk
scaisl. Untuk itu perlu adanve kepercavaan dan dibsri
dibari kesempatan dalam menemukan diri esendiri tentu
saja masih harus diawsesi oleh pambimbing. Seperti apa
vang dikataksn olsh AG., Lunandi

"dari didektekan kepada orans dewasa aps yvang
mendadl kebutuhannya. bagaimans 1s harue bartindalk,
dan apa-apa vang tidak bolebh dilskukannva, 1a
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belajsr lebih banvak apabila kepsdanya diberi ke-
semipatan menemuksan dir!l sendiri dengan bimbingan
pembimbing, kebutuhan. pemecahsn masalshnya, dan
kesalahan-kssalshannya, dalam proses itu aransg
dewasa dapat mensmukan diri: ssgala keskuatsn dan
kalemghannye™ (1987:109.

Ealkuteertsan pars napl dslam latihan kstrampilan
aksn membaws merska pads prosse belajisr vang aktif dan
terue meansrus, pars napl skan terpancing untuk berfikir
posltif dan medikit demi sedikit akan herusaha untuk
bl=s dan mersks akan terpsncing untuk manunjukksn kemam-
puannys dalam berkarvs.

Fada dasarnya manusla adalah makhluk yang aktif
azal diberil kesempatan, sshinggs mereka marasa dipercays
untuk merubah perilakunys. Untuk itu harus ada keterbu-
kasn antara pembimbing, pars napl dan kelompoknys,
dengan ssgala keterbuksan segala slternatif dapat terga-
1.

=.4.3 Tindausn Eepustaksan Teotsng Hubungan Antsars
Akrivitas Dslam Pelsksapnasr Fraktek Dangsp
PEargispan [Hril Hapl

Felaksanaan praktek merupsakan kelanjutan dari teori
vang eudah dibsrikan oleh instruktur. dengsn mengiluti
pelaksanaan praktek ini pars neapl secars otomatls dili-
bstkan secara langeung dalsm pelskesnsan praktek. yaitwy
membuat suatu proses daripada kerafinan tangsn atan
katrampilan menjadi barang-barang yang dapst bermanfast,
Hereks akan mersesaksn bahwe sesungstthnys mereks sssung-
Eubrniya mampu membusat sssuatu ynag berguna untuk kapan-
tingan dirinys dan kepentingan orang lain meski tanpa
melakuksn hal-hal yang negatif. Slamstc mengemukakan
bahws:

“latihan/praktek yanz dilakuksan dalam kondisi ter-
tentu (yang balik) adalah penting untuk mencapal tu-
Juan dan untuk meningkatkan pekerdasn dalsm keban-
yvakan bidang satudl sgar latihan praktsk berlangsung
dengan baik"” (1887:21.
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Femyal pendapat tersebut di ataz dapat dimpulkan
bahws latihan prektek vanzg tarus-mensrus dan esfektif
akan membsntul diel pars napl dan akan melibatkan segl
koanitvif dsn psikomotorik valtu meliputi sasaran-sasaran
vang menggambavicsn perubshan dan penyesuslisan yang mems-
dsi., Sepertl apa yong dikemukakan olsh Eloom tentang
tuivan kognitif dan pesikomotor ssbaga! berikut:

“1. tajusn kognitif wvailtu tujusn yang berkensan
dengan kemampuann berfikir;

tujuan pelkomotor valtu tulusn yveng berkenaan
dengan kemampuan untuk melakukan perbuatan

L
s

dengan tTangan. mata, kaki dst” i Lokakarys
Feningkatan dan Fengsmbanzan Fandidikan.
1860:8 1,

Untuk mengukur keberhasilan narapidana dalam
manglitutl pendidikan ketrampilan tidak hsanva terlstak
prdas penguasasn materi. uraiasn fakta ssrta teori s=ajs
t=tapl dengan cara tarlibat langsung dalam palaksanaan
praktak. Deangan cara inil akan terlihst migalnys kemahi-
ran pervasrta dalam mengeriaksn tugsse sesrual dengsn te-
nri-teori vang bherkaitsn dengan pelalsarsn tersebut. He-
mahiran dalam mengeriakan tugas inilsh biss dikatskan
bahwa peserta vang dalam hal ini nerapldanan memiliki
kstrampilan. Dengan demikian dapat dikatakan napi telah
mampu dalem pelsksansan praktek, sshin=ss para napi da-
pat memparsiapkan dirvinyvas apabile kelsak keluar karsns
mereka dapat mengisl lapangsn pekerisan vang ada atan
menciptakan lspangsan kerjs sendiri, eshinggs mersks skan
mamput  memperolh penghasilan yang lavak bagi kahldupan-
nya,

[engan teriibeat langsung dslsm p=laskssnssn praktek
akan memupuk rass percara diri kepads dirinyse gendiri
dan hargs dirinva. karena mereka dilstih untuk senantis-
=& kraatlf dan berflhkir positif eehingia skan melupakan
hel-hal vang negatlf vang pernsh dilskuksnnys, Para nspi
Juga dituntut katskunan dan kemsuannys, karens barhhssil
tidsknya suatu tuduan tergantung pads kemauan sasscransg.
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Tanps adanys kemavan mereks malss melakukan kagiatan.
kEzrena tldak didorong dari dirinys sendir! untuk berbuat
pesustna,

2.5 Hiptesis Penelitian

i dalam prossdur penslitian, hipotesls marupaksan
Jawaban samentars darl maslah yang diteliti atsu merupa-
ken  dugasn semsntara yang masih belum tarbultl kabans-
rannya dengan haszil analisa data yang telah diparclsh.

Hipute=ie dalam penelitisn ad= bermacem-macsm .
Sutrisnce Hadi barpendspat bahws, "hipotesis dapat diba-
dslkan manjadi dua yaitu sps yang dissbut hipctesis mayor
dan  hipotasis minor. Hipotesis mayor adalsh induk dan
mendadl sumber anak-snsk hipotesisz mincr” (1888:83).
S=dangkan Marzukl membedakan hipotesis maniadi hipotssis
Esrda atau hipotesls alternati yang dibesri esimbul Ha
dan hipotesie nihil atsy hipotseis nol vyang dibepl
simbbul Ho™ (1986:38.,

Berdasarkan pendapat 4i atas dapat disimpullesn bah-
wa danis hipotesis dalam penslitian sdalsh:

1. hipotesis kerda atan hipotesis alternatif yang di-
=ingkat Ha dipakai untuk menyataksn sdanys hubungan
antars wvariabel X dan variabel ¥ atau adanya perba-
daan dua kelompok.

Iy

ipotaals nol atau hipotesis nihil yang diaingkat Ho,
Dipakal untuk menystakan kssammen atay tidak sdanys
rerbedasn antsra dus veriabal X den 7.

Barkaitan dengan adanys psrbsdasn hipotesis mska
daplam penelitian ini dipilh atau disjuksn hipotesis
alternatif dengan alasan dapat mendukunas landesan teori.

Bardaparken pendspat 4di atas meka permulis dalam
Fenslitian inl mengaiunkan hipotsais ksris atau hipotsasie
alternatlf sebagai berikut:



1. hipoteis kearia mayor,

Ada hubungan antara aktivitas dalam pendidikan ke-

trampilan dangan persispan dir! narspidana  untuk

kamball ke maayarakat 41 lembsgs psmasyarakatan kabu-

paten Jambeay .

2. hipotapis= keria minor,

a. Ada hubungan antara sktivitas dalam mengikuti
ceramah/teorl dengsn persispsn diri narspldans
untuk kemball ke masyvarakst di lembaga pemssyars-
kstan kabupaten Jesmber,

2. Ada hubungan sntara aktivitas dalam demonstrast’
lastihan ketrampilan dengan persispan diri narapi-
dana untulk kembali ke masyvarskst di lambagas pema-
avarakstan abupsten Jsmbay,

c. Ads hubungsan sntara aktivitas dalam pelaksanasan
prakEtesk dengan pargiapan dirl asrapidans untuk
kémbali ke masyarakat di lembsgs pemssyvarakstan
Zabupaten Jembar,

Sebagaiman disebutkan di atas bahws suatu ksbansran
Atau sustu kesalahan hipotasia harug meialul pembuktisn.
[alam hal ini{ pembuktisn hipotesie harus melalui perhi-
Tungsn etatistik. Hsnurut Winarno Surashmad “hipotaszis
npl diuji dengan perhitungan statistik. sedangkan hipo-
texier karia bispanys tidak™ 1 188579,

Haprdasarkan pendapat d4f atas, maks hipotesia karia
yang telah dirumuskan harue diubah meniadi hipotesis
nihil yaitu:

1. Hipoterie nihil mayor

Fidask ada hubungsn sntars sktivitss dalam pandidikan

katrampilan dengan parsiapan d4iri parapidana untulk

kambali ke masysrakat 4i lsmbags remasyarsicatspn kabu-
raten Jambar.



2. hipoteiai nihil minap

a. Tidak ada hubungan anvars sakrivitas dalsm mengilhu-
ti ceramah /tacr! dengan pargispan divd narapidsna
untuk k=2mball ks masyarakat df lembagn pemasyara-
tatan jrabopatsn Jamkerp

b, Tidak ads hubungsn santara sktivitse dalay demon-
etrazi/latihar ketrampilan denzan rersiapen dipr
narapldans untuk kembali ks masyvarakat di  lembags
pemaprarakutan kebupaten Jepher,

=, Tidak sde hubungsn antsra sktivitsas dalsm pelekes—
naan praktek aengen pergiapsrn diri parapidana
untuk kemball ke masyarakat di lsmbesgs pemssyaras-
katan kahupatan Jembar,
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METODE PENELITIAN

2.1 Eancangsn Papslician

Sustuy pansalitian., =siapapun yang melskukan tantunya
altan berlangsung dari tshap ke tahap. Adapun tahap-tahap
vang lazimnya dilalu! delam sstiap penslitian mepertcd
vang dikemukaksn oleh Sanmpish Faleal sdslsh:

"1. pamilihan dan analisies penslitisn; 2. penentuan
gtrategl pemscahan masmslah, atau penentusn metodol-
ogl penalitian yang akan digunsksn: 3, pengumpulsan
dats; 4. pengolahan, analisis dats dan interpretasi
data”™ (19892:135.

Suatu vsulan/rancangan penelitisn, dissmping bergu-
na dan diperluksan oleh plhsk pensliti yang barkspentin-
gan juga berguna oleh penilail (pembimbingi, bsgl pesnali-
ti rancangsn penelitisn barfungel semacam kompas, dan
petuntuk arah mengsnsl spa dan bagsimana yang meati 1ia
lakukan untuk manjawab permasslahean yang ditelitinya.
Fenelitian apapun dan menggunakan formst peanslitian yang
'baaaimﬁnupun Jelax dan pasti berkepentingan dengan suatu
rermagalahan dalam penslitian. permascalashan teprsabut
hendalk dijawab, Karensnys pada esstlap rancangan peneli-
tisn, permasalahean terzebut perln dinyvatakan dan dije-
ilaskean, disamping itu pensliti juga harua menjielaskan
bagaimana psrmesalahan tadi hendak dijewab melalui suato
PEnalitian termasmik metodologi penelitian yang hendak
digunaltan untuk menjawab pesrmasalahan penelitisn. (lsh
g=hatb Atu pada satiap rancengan panslitian kedua hal
tereebut 41 atas harus bisa dinyatakan dan dijelaskan
secara memsdal. Sanaplsh Falesl kembali menegasksan bahwa
permamsishan papelitisn perlu dijelaglksn den dinvatsken,
pegi-asgl permssslahsn yang perlu dinyscakan dan dijde-
lagkan sadalah:



latmr baslalkang;
Perubusan masalah penalitisn;

%, tujan penslicisn:

4. hipotesie:

o, wvaprisbel:

2., pentingnia psnelitian” (138T:13),

Panslitian harus dirancang dengan balk, dan dibust
rancangan penelitian yanag batk. kerens rapcangan peneli-

1 rencana dari cars peangumpulan  daras,

tian “ini merupaks =
1

anelisis data, dan pengambilan kesimpulan, ager pensali-
tian biesa terlakeans deangan bailk, =2fisisn dsn efektif,

flarena rancansEan penelitisn bertalian dengan tujusn

renelitian., =sahinggs orengspenulis  tahy batas-batas
penelitian dengan Jdelss. Juga mengemukakan kesuljitan dan
hambatan-hambatan yang sungkn menghadang dalsm palakss-

nazn penaslitian

ot
1]

fatelsh membaca pendapat terssbut 41 atag peanu
dapat manyimpulkan bahwa yang dimaksud Jdengan rancanzan
pen=litien adalah merupskan rencans mengsnai cars melak-
sanakan pPenslitisn, rancangan teresebut barguna untuk
memidarikan peadoman dalam palaksanasn penslitisn. mensn-
CtulEmn tatas-batas panslitisn dan meEngantisipasiican

hambatan dan kesulitan vang baksl taprisdi,

Laerash penslitian merucsksn desrah tempat dimans

skan diadakan penelitian yang mengarash pads austu tem-

pat. Dmlam msnentukan dasrsh penslitian. tidak ada ka-
Lentuan Fang Fastl tentang baraps luas suatu dasrah
harus diambil. untuk ditetapkan sebagai dserah penali-
tian. Sehubungan dengan daerah penslitian ini. Sra  Adid

Buriadi berpendapatr ssbagai barikut:

tidak ada ketentuan yang mutlak tentensg sustu luas
daerah penelitian dalam satu stau banyak bidang
namin demikian dipandang perln jugs merupaksn dsa-
ralh penelitian™ (1876:33.
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Bardsesrkan dari pendapat terssbut 41 ataa., dapat
penulis  jelaskan bahwa metods pensntuan dasrah paneli-
tian baru ads f1ika peneliitl mengambil! ssbagian dasrah
dari lkeasaluruhan dsarah yang akan diteliti mengingat
dsarah penelitian adalah suaty lembeags, dimsansa susto
lambaga terassbut manladikan sssaran dalam mensntukan
dasrah penelitisn, ysitu lembsgs pemssyvarakstan Kabupa-

ten Jdember.

3.3 Metode Fenentusn Hespopndepn Eenelitian

Tuivan dan ksaunasn matods penslitian adalah untuk
mensntukan sispa individu yang akan Adijadikan subjek
daslam penelitian d4dan untuk mengstahnl berapa banyak
juml=h respondan yang skan diambil dalsm ssbuah penesli-
than.

Malam meaneantukan banvaknya jumlsh responden terss-
but ea2ringksll pensliti mensambil sampe] dari populami.
Barbicara meng=nal sampsl bebherapa ahli tidak depat
menantukan berapa bany Jumlah s=ampsl pang asharusnys
ditstapkan sacapras past! didalam smatn penslitian. Hal
ini dikemukskan oleh Eartini Kartono bahwa, psds prinsip-
nys tidalk ads peraturan-peraturan jyang ketat ascara
miat lak mansntuksn barsps prossn sampsl teprsehut  harue
dismbil (1288:120, Esjalan dengan pendapat inl Sutrisnc
Hadt meanyataksn bahws, sabanarnyas tidsklah ada keten-
tuan—-ketentuan yang pokok beraps prosen auatu  gampesl
haruz diambil dari populassil (1987:73 1.

Bardaszarkan rpendapat tersabut 41 atas, penulis
dspat menvimpulkan bahwa dalsm banyalknys jumlsh aampal
tidak ads aturapn-sturan vang menglkst, yang penting
panpa]l dapat mewskilt populssi yang ditsliti. S=bagal
langksh dalam mensntultan =sampel penulis mengaunakan
purposive sampling.

Menurut Hadsrt Hawawi yang dimalceud purposlive
aampling adalak,
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dapatnya meng=nal obssrvasi, =sepsrr! Sru Adt1  Surisdl
vang meantatakan ssbagatl bhar{lnt:

ohsarvaei dalam srfl sempit sdals pengematan dan
pencatatan yang dilakukan secars pistemstis trarha-
dap fakits, dats gejals yang dit=liti, Dalam sarti
luas maka observasi adslsh pengamatsn yeng dilaku-
kan dengan esistematis terhaday fakts, data dan
getala baik langsung msupun tidsk lang=ung Tada
waktu dan tampat tertentu” (1980:135.

felanjutnyra Bimo Walgito mengemukakan pendapstnya tsn—
tang metods cbhesrvasi sebagal berikut:

“cbearvasl merupaksn penyelidikan yang dilakukan
B=cars istematie dan secars sengaja diadakan de-
ngan alat indrs dengan kedmdian-kF=iacdisn vang dspst
ditangkapr pada waktu kKejacian ity tepsadi” [1983
=Y,

Pads dasarnys pendapat f{lmuwan di astas, titik
tekannya bahws matode chearvasl sdalash merupkan kegis-
tan-kegiatan pengamatsn dan peancacatsp dari  fancmena-
fanomens dengan slstematis malalul sepus indrs. Adapun
macam-macam observasl dibvagli menjtadi dus, menurut Mok,
lesir yaita:

"oboervasi dibagl menisd:i cua bezlan vaitu abssrva-
2l barvariasi barstrulttur ialah penslitia telak me-
ngetahul sepsk-aspak sapa deri sktivitaa vang dis-
matinya relsvan dengan tujusn e=rte masleh peneli-
tlan dengan mengunekapitan vang =letematis untuk me-
REnil hipotesisnys. Sadangkan cbasrvasi yang kedus
- oheervasi tidek berstruktur veltu dalam pengamna—
tan penalivl vidsk mangetshui sepeik-sspek aps dari
Erglatan-kegiatan vang ingin dismatl relevan dengan
tujuvan penslitian, pensliti Juss tidak menpunral
Stiatil rencana tentang cAra-tara rencatatan dan -
nEsmatan” (1883:214-218) .

Eimo Walgito jugs membagi meniad! dua vang didazsr-
EAn  mtas rencana kerde yaltu, chesrvaszi sistemstis dan
ab@ervarl non sistematis (1D83:66), Zsdangksn Sutrisne
Hadl menyatakan bahwa metode obseaprssi  {ty mempunyal
kelemahan dan kelebihan ysnz disptarsnys:

Felemshannya:

1. Panyak hkejadian vang tidak dicepsi lengan obssrvapl
langeung separtl kehidupan pribadi sageorang yang
=angat berhasil:
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2. Hengetahul Jika dieelidiki para observasi mungkin
Jugs untuk makeud-maksud tertentuy dangan sangaja
menimbullkan kezan menvenangkan atau zebaliknys pada
shearvasi;

F. Timbulnys suatyu kajsdian tidak sslaly dapat diramal-
kan sa=hinggs obasrva=l tidak dapet hsedir untuk men-
sobaarver ksjadlan itu jika peny=lidikan dilabkakan
terhadap typlcal behaviour menungsu beahsviour wvang
diharapkan diharapkan itu secara ksrap kalf memakan
waktu;

. Tugass observasi mendadi tergangsu psda waktu-waktu
ada peristiws yang tidak terdugs-duga.

(elgbihannya:

Merupakan alat yang langeung untuk menvelidiki herms-

csm-macam geials;

Tntuk obisk vang disslidiki obtsapvasi ini lasbih

ssdikit terutama bagl seorang yang tearlslu eibuk,

aahingga mungkin tldak keberatan untuk mengisi Jeaws-
ban-Jswabsn dalam kuisionesr:

3. Tidak tergsntung kepads self resport:

4. MNemungkinkan pencatatan yvang esrempak dengan tarjisdi-

nys assuatu gajala.

o. Banyak kejladian-kejadisn penting ysng tidak dapat
diperoleh dengan pengamstan langeunz. Aps vang teris-
di tiap hari mungkin dipandang sanzat lemah untuk 41-
kamukkakan dalam interview dan kulsicnar® (1987220,

R

I3

3.4.0 Hatode Hawanosrs

Hadari lawawl menystakan yang dimaksud intarvies
atal wawancars sdslsh:

“Interview adsalsh wussha mepgumpulkan  informss=y
dengan mengajukan esjumlall pertsnysan sscaps lissn,
untuk dijawab sscara lisan pula. Tirl utama dari
interviaw adalsh kontak langsunz d=ngan tstap muka
(face to face relationship) ant=ra sipsncardi infor-
masl dengan sumber informasi Secara  sederhana
interview diartikan sebagal alet pengumpul data
dengan mesmpsrgunakan tanys  Jswasbh  antar peneari
informasi dan sumber informassi” (1333:111:.

Pendspat lain dari Keentioroningrat yang mengemukakan
bahwa intervisw atay wawancsprs sabagal herikuk:

“metode intarview atau metode wawsncars mencakup
cara-cara yang dipergunskan Eamsorsng untuk tulusp
suatu tugss tertentu, mancoba mendspatkan katapran-
5N atau pendirian secara lisan dari respondsn
dengan bercakap-caksp bsrhadapan muka dengan orang
lain™ (19688:129).
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pada sedumlah eubyek, untuk mendapatkan Jswshan
(tanggapan, respon'! tsrimlis sapsprlunvs” { 1960
T 2XT Y.

Sedangksn Suhareimi Avilunto mengamuksksn bahws:

‘guisioner mdalah seiumlsh pertanyaasn tertulis vang
digunskarn untuk mesmpspoleh informssi darg razpondean
dalam arti laporan tentang pribadi atauy hal-hal
vang dikstahui™ (1885;124).

Ferdasarkan kedus pendapat tersebut 41 atas. dapat
renulle simpulken bshwa angket satau quesicner merupalksn
=ustu deftar yang memusat beberapa pertanyasn vang harus
diVawsk zlsh respondan,

Henurut cara penvampsisnnys yang Jdikemukaksn alsh

Eertind
l=sngeung
g n

Ksrtone, anghst dapat 4dibedsaksn dalam angkst
dan angket tidek langsung.

angkat langsung, sngkst tipe int disapesiksn
kepads orang yang dimintsd informasl tentang
dirinva sandiri:

angkst tidak langeuns, angke: tipe ini pribsdi
vang diberi daftar partanyasn dimintal mendawab
kehidupan peikis orang lain, Ia diminta untulk
mencaritakan atau menjelseksn  keadasn orang
1ain” (1820:004),

Fedangkan menurut bentuk pertanyasn atauw  Jdenis

peninisunannya item yang disjuken., Esrrini-Kartons meru-
muskan sebagai beprikut:

i

angkat bentuk lain isian yang terbagi dalam:

1a. bentuk terbuksa (opsn sand itema) paitu ttem-
item vyang memberiksn lkebabasan esluss—
lusanis untuk mendawsk:

It. bentuk tertutup iclese from qgoestionarse)
yaitu responden  dimints untulk eengisi
FPertanyasn-partanyasn dengan jawaban ysng
Esingkst:

angkst bentuk pilihan yvang terbagi dalam:

2n. angket pillihan pskeaan (forssd choise)
yaltu respondsn dimints untuk memilih ealah
eatu darl dus alternatif:

“b. angket pilihan gandas muleiple choime)
raitu responden dimints untuk mamilik ealah
aatu dari =skian banraknysa ksmungkinan
Jawaban satau slternatif” (18380:238),

Setelah penulis memshami bsksrsps  Jenis angkst -
quesionér dan ciri-cirinra, maks dalam penslitian ind
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penulils menggunakan sargkst lanssung dalam bentuk pllihan
ganda. [alam hal ini penulis memberikan ‘mengantavkan
daftar pertany=an pads regponden dan gslanjutnya menarik
kembsli ‘memints hepada rvespondsan kembali setelsh mambar-
ikan Jawaban dengan memilih =alah satu dari jawsban yang
terasadia,

Adapun yang menjadi partimbangsn penulie mengguna-
ksn metods angkeset adnlakh:
s, Dengan angket akan lebih menghemat waktu. biays dan

tenagn.

L. Subjek yang menjadi sasaran pepslitian akan lebih
mudah meniawab ssrts lsabih lelusss mamilih tempat dan
waktu untuk menjiawab angket,
Dalam angket pengaruh sublsktif dspst dihindari.

s

G.4.4 Hetode Lokumsnter

Mstode dokumenter. tidak kalah rentingriya dengan
metode yang lain asbsbk mealalul matode ini penuliz dapat
méngumptilkan data-datas tentang gambarsan umum dserah pe-
melitian. Dalam hal inil Hadard Hawawl meangemukakan babwa

‘metode inl adalah cara mengumpullkan dsta melalud
Feninggalan tertulis, taprutams besrupa araip-areip
dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, tsori
dalil hukum-~hukum d4an lain-lain yang berubungan de-
ngan masalsh penvelldiksan™ (1885:133).

Selanjutnya Sartono Kartodirio mangemukEakan tentang
matods dokumenter yang dikutib oleh Foentloraningrat
pebagal berikut, “kumpulan datas verbsl eseperti yang
terdapat dslam purat-surat, catatan harisn (3urnal),
ranang-kenangsn memori), laporan-lsparan dasebagainy
yang berupa tulisan 1988:486),

Berdaparkan pandapat di stss, psnulie dapat manyim-
pitlkan bahws mstode dokumantsr adalsh metode yang digu-
nakan untuk mengumpulkan data, batk vang bareumbar dari
buku. ocatatan atau ssienis penyimpanan d4ata vang lsin

mizalnya arsip atsu dokumenter. Adspun pertimbangsn-
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part inbangan renulis mengagunakan metode dokumeanter

adalah:

1, dacta mudah dAiraih:

- data dapat disimpan dslam wsktu vang lama:

J. menghas=ilkan 4informan vang barguna untuk svaunlssi
atay merevisi metode lain.

Berdasarkan pembahassn 41 atas tentang m&tods
pengumpulan  data dapat disimpulkan Bahwus maming-maaing
mEtods memilikl kebailkan dan kelemshsunys maaing-masing,
gshingga masing-masing metode dapat hberfungsi esesbagai
pelangkap metods yang lain.

3.8 Metode Apaliza Dats

Zebagal tindak lanjut sataslgh mengadakan pensli-
tian, perlu adanys sustu snaliss dats. Adapun pengertian
¥ang lebih jelas tentang analisa dsts adalah sustu cara
utams yang dipsrgunsksan untuk menyusun 4an méngolsh data
veng terkumpul sehinggs dapat menghastlkan susty kenim-
pulan yang dapat dipesrtanggung Jewablan kabanarannya.
Fsda dasarnva metode anslies dsta terdiri dari dua me-
tode, yailtu statistik dan non statistik Hal inil  epssusi
dengan pendapsat Sutrienc Hadi, valitu: "dalam suatu pe-
ssarch ssorang panyelidik dapat menggunaksn analisa ata-
tiesvik istatistical anslyaim” (1988:271,

Fandespat tersebut A4 stae sudah i=las namun penulis
dalan menganalies dats yang divercleh manggunakan matods
atatistik, karena mstode statistik sangat tepat dalam
mengolah data yansg bertuiut sngka-anghs .

FPendapat Butrisno Hadl mengsnal statistik adalah:

‘dalsm pengetian yang semplt atatistik digunslkan
untuk menunjukkan ssmus kenyatman yang wujut angka-
anigha tentang kejadian khusus. mi=alnya s=tatistik
pendidikan, statiatik ksiahatsrn dsn sabagainys,
Calam pengetian yang Iuse etatiztil berartd CAra-
care llmish yang dipsreiapkan untuk meEngumrulksn,
menivemsun. menyajikan den mangsvialiss dats parre=
lidikan yang barwujiut angka-sngks~ ( 1080:257 ),
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Sedangkan Paulus Waluys tugs menvatalan bBahwa:

‘gtatietilk adalsh suatu alat, suartu tehnik mengum-
rulksn, melingkar dan mengananlies bahapn-bahan yang
berupa angks ssrts mengambil kesimpulan yang bensr
dari bahan yvang telah dianalisspya” (1987:25.

selanjutnya Hegeun Arr. dkk mengstaksn bahwa astatistilk
meis sk

‘etatistik pada dasarnya adalzh alat bantu vang
membear] gambaran tentang sustu kesjadisn meislud
bentuk yeang sederhsna, baik bsrups sngka msupun
grafik™ (1982:1).

Berdasarkan pendapat 44 stas, maka dapat disimpul-
kEan bahwa yang dimakeuvd dengan statatisztik admlsh auatu
oara 1lmish untuk mensumpulkan data. mengolsh dats,
menyalikan dan menganalies sgarta menginterpreatasilan
data yang telah dieslidiki dslam bentuk angks. Selenjut-
n¥s untuk mengolah dan mensrik keailmpulan yang logis
tersusun berdasarksn data yang sda. Csrs analiesa dsta
dalam penslitian ini digunakan tehnik analiss Yule"s O
dengan pertimbangsn:

"l.dapat mengukur tingkat atsu  kekuatan suatu
hubungan antars <dus =stan lahih variabel:

. mengetahul bagaimana kuatnyra hubungen antaps

dus v=riaksl:

dapat dipercleh generalisssi gecara rasional

berdasarkan statistik sampel terhadsp populasi,

=ebab mempergunskan prinelp zampe)l matematis:

4. mampergunakan kategord dichotomi dan rumue hi-
tungan yaAng sederhana (tidak sulit) =shinggs
secars tashnie mudah (Hegsun Ary. dkk,1982:133).

Palsm penelitian ini ads dus wapriabel yang akan

1J

fai

ditslit] untuk itu tshpik analisis yeng digunakan adalah
korelas]l TYule® two varliasbel yang Jdirumuskan essbagsi

T itk L)
fBey — Rl

By =
(BExCy 4+ (Axn

Eeterangsn:

Wy = koefisien korslasi:
yang menuniukkasn Jumlsh frekwsnsi veariskel X, vang

barksadasn net T:

&
1l
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Retarangan

1

8 rtumlah frelwensl veriabal X, varg herksadasp not Y:
B = jumlah frekwensi varisbal ¥, vang berkesdasn ¥:

¥
i

= Sumlah frekwansi varisbal not %4, vanz berkeadasn not

e

=)
]

Jumlah frelesnel varisbel not X, vang berkeadaan Y:

=
n

A+B4+04D atau jumlah selurvh reeponden penelitian.
Berdeserkan taksl snalisa tergsbut, barilah
penelitian dspat diksriskan (mesngadakan Fanalitian)
dengan menggunakan rumus tehnik korslasi Yule‘s & Twe
Variabel sshinggs dapst diketshui haei)l skhip varg
menuniukkan angks korelssl antara varlabtel X  dengsn
varisbal Y. Selanjutnys untuk dapat menafsirkan engka
korelasi wang didapsat darl hasil perhitungan di atas
digumakan atau dikonsultessikan dengan ocnvensi nilsi-
nilat Q.
Adapun tabel convanei pilsi-nilai € sepsrtl tertera

41 bawah ini:
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Tabal Convensi Hilal @
1 Hilal X | Artl Penafsiran 1
i {
|} ¥
Fil, 7O — kaatas Hubungan positif yang sangsat baik
A vary strong poeitivs asscaiation)
| #0,80 - +0,8p Hubungan positif vang mantap
| 4 substanaisl pos=itive asposistion
.30 = #3148 | Hubungsn positif yang a=dsng

e e R . i,

i )

ikl

i -.?':'

+4), 29

A mederate positive assosiation

Hubungan positit vang randah
A low positive ssa-aiaticn

Hubungan positif vang tak berarti |
A nigligibls porltive saacpiatian |

|
tidak sda hubungsn |
ne aseacsiation

Huobungan negatif vang tak besrartid
A negligeble negative agsosiation

Hobungan negeatif vang rendsh
A low negsative sssamiation

Hubungan negatif ysng eedang
A moderate nagative sascesistion

Hubungan negatif yand mantap
A subtantial negstive asscsiation

Hubungan nagatif vang =angat kust
A wary etrong neEgstive sgsosiation

Msgesun Atvr, Akl 199221355,
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'alam tabel convensl nilat-nliai @ terssbut  skan
didspat tiza kemmekinsn kors=laal. sntsea lain:

1. koralasi positif;
bsrslaat pnagatif:
. tidak sds korslasi.

2.6.1 Eorelast positif

Berarti kenalkan daril gajala +srishel X secars
perimbang akan diikutl kensilkan varisba1 T dan eabaliknys
g=tals penurunan variabsl ¥ akan ditine! depgan Eadala
PEnurunan vearisbsl Y.

berartl kesnaikan dari gsjala varishsl T skan ditleu-
T1 penurunan gabsls varisbsl Y, bagitu pulse geiala psou-
runsn  wariabsl X akan diikuti dengan z=3als penurunan
variabel Y.

2.8.3 Tidak Terdspat Forslagsl

Berarti kanasikan gejimls variabal ¥  secars  tidak
menentu  dapat diikuti pnaik turunnyas a=isla vapiabal Y.
begitu mila panurunsn variabel ¥ pacars tidsk manenta
dapat ditkuti naik turunnva gaisla variabel Y. dan
knsafizisn korslasinya adalah 0,0 (1o}



BAB V
EESTMPULAN DAH SARAN

0.1 KEeslmpulan

PBardasarksn hasil analjels= dats daslam pengulian
hipoteals dalsm panslitisn inl dipseroleh kssimpulan
gebagal berikut:

£.1.1 Ada hubungan positip antara aktifitas dalam meng-
ikutl ceramah/teoril dengan persispan diri napi
untuk kembsll ks masgyvarakst dl Lembaga Pemasyvara-
katan Kabupatan Jember. Hal in: membari pangertian
bahwa meningkatnys aktifitas dalsm moangiluti
caramah teorli diitkuti dengan peresispan diri napi
untuk kamball ke masyarakat. Eehalilmya mesnurunnya
aktiritae dalam menglkutl cepsmsh tsocri diikuti
dengan menurunnya persiapan diri napl untuk kembsa-
li ke masyarakat.

i1
i
3

Ade hubungan positip antars aktifitas dalam mens-
ikutl latihan kEatrampdlan /demonatreasi dengan
peraiapan diri napl untuk ksmbali ke masyarakat di
Lembaga FPemasyvarakatan Ksbupatsn Jamber. FHal ind
mamberi pengertian bahwa meningkatnya aktifitas
dalam mengikuti latihan ketrampillan/demonstrasi
ditkut! dengan pereispan dirl napi untuk kembali
Ee maayarakst. Ssballlknya menurunnya aktifitas
dalam mengikuti lIstihsan ketrampilan/demonstrasi
ditkuti dansan menurunnya persiapan diri napi
untuk kembaill ke masyarskat.
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5.1.3 Ade hubungan pozltip antapa skrifitas dalsm mang-
1luti palsksansan praktek dengan persispan diri
nap!i untuk Ekemball ke masvarakat 41 Lembads
Pema
syarakatan Eabupaten Jember. Hal ini membsri pe-
ngartian bahws maningkatnya skeifitas dalam men-
glkuti pelakssnasn praktek diikuvi dengsn persis-
ran  diri naspi untuk kembalil ks masevarskat. Seba-
liknya menurunnya aktifitas dalsam mengiluti pelak-
sansan praktek diikutl dengan mermrunnya persiapan
diri napiuntuk kembali ke maaysraksrt,

mm

.1.4 Ada hubungan positip entars aktifitem dalam meng-
ilati pendidikan ketrampillsn dengsan perajapan diri
napi untuk kembali k= masverakatr di Lembags FPems-
eyarakatan Esbupaten Jember. Hal ini membsri pe-
ngertian bahwa meningkstnva aktifites dalam mene-
ikutl pendidikan kstrampilan dilkutl dengan perai-
span diri nspi untuk kembali ke masyarakat. Eaba-
1iknya meaaurunnya aktifitas dslsm mengilucti pen-
didiknn ketrampilsn ditkuti dengsn menurunnya per—
glapan diri napl untuk kembali ke masvarakst.

6.2 Saran

Bardasarkan hasil penelitian vang telah penulis
lakrpanskan maka peruliz menvarankan kepadsa pihsk lsmbmgs
pemagyarakatan untuk lebih meningkatlsy pembinasn vang
sudah balk, karenm bagailmanapun pars napl membutuhkan
Bimbingan yang balk dan panih ketalaternan dari pembimb-
ing. Sedangksan bagl parsa napl diharapkan untuk lebih
giant, takun dan sadar akan apa yang dikerjsksn, karsna
ini untuk kespantingan napl sendiri k=lsk spabila mereks
sudsh keluar.
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ANGEET PEMELITIAN

I.ﬂei;mm

Farsama inl kamil sampaikan angher kepada ssudars
dengan maksud untuk mempercleh darts penslitian vaEng
berhvbungsn dengen masalsh aktivitas dslsm pendidikan
ketrampilan 41 Lembags Pemasyarsigaren Jember. Dats
tarsabut sangatlah kami hsrapksn sebagal bshan dalam
penulisan skripsl.

Faml mohon agar saudars sodi mobhon sagayr paudsys
eudi wuntuk melusngkan waktu pelenak untuk mendawsab
gatiap pervanyaan veng adas di dalsm sanghet ini, semusa
Jawaban saudara di jamin kerahasiassnnya dan tidak meru-
gitlean aaudara.

Akhirnyse atas segala bantuvan dan kerjs samsa saudars
aaYAe ucaplkan tapima kasih.

11. Petunjuk Pengisien

B, S*lmn menjswabh pstiap pertanyaan tertulis
1=sbih dshulu 1i=ikan identitas =sudars pads
tempat yang telah dissdiskan.

k. Ssudara tidak perlu rsgu-ragu didalam membariksan
Jjawsban. Jjewablah assual dengan kanvatsan yang
saudars alami.

. Pllihlah satu jawaban yang sesual dengan keadasn
saudars dengan oars membarikan tanda eilang (X)
pada aalah satu jawaban yang telsh tersedia,

I11. Responden

a, Hama R LA PR L -y N
b. Ulmur NV A AT L. RN
e JEnim kelamln i ol iaemaiearidesae
d. Pandidikan Y v O e i A e
e. Hulsi 41 [P L s E iy A e .
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AETIVITAS DALAM MENGIEUTI CERAMAH

I_'_-|_-:_||a_:,l: Sricls ] 61 mengi lev g :_-___3-1151: s “aramah
rang dibarikan oleh inetruktur LP in
a.52lalu mengikutl karena untuk kepentingan sava

pakah LAt I menggunakar waktn dengan

i

balk-balk-balknyas sehinggs dengan sungauli-

eunggull mengikEutl ceramah sampal gelapsi:

4]
|
1
i

saya mempergunakan waktu dengan sahsil-
CR1EMYA gampal ceramah selassi

2aya tldak begitu memperhitungksn waktu,

disuruh ya mengiiutl

-. #aya ticak pedull dengan waktu
APREaDn ands s=lalu mematuhi sturan-sturan TANE

H

| &1
iE

-

.

ia, says akan mematuhi aturan yang diberikan

clah inetruktur

a anda mengslsmi kesulltan dan e lum
~akaln anda akkan dism eaja
. tidak, says aksn berusshse untuk meangerti
misalnya dengan bertanys
menyuruh orang lain bertanya
1iam amje B

el 1 -t I M It
pebils menghadir! ceramah spaksh arda mempsr-

e ik = gl % : : . x

atilkkan materd vane dibarikan olah Lhatrukbue :
EANEnT I-'_:n1=_'.:.r Yo s

- kadang konsentrasi

LAacuh tak souh




Dalam mengikut] ceramah ini apskah anda bensr-

benar karena keinginan diri snda

8. Ta, esays menglhutl ceramsh karens keinglinan
delam diri says

b. saya mensikuti ceramah 1ini ksrans sudah
k=tantuan

o. sekedar 1lkut

Apakah anda =elalu mempesrhsatikan p=njelasan

pencaramah dan apabllas ands hurang memahami

apakah anda akan msngajuksn pesrtanvaan

8. 2aya sslaly memperhatikan penjielssan pencera-
mah dan bila saya kuran memahami &aps vang
disampaikan psnceramah akan bartanys

b. maya kurang memperhatikan dan spabila ssya
kurang memshami esyas dism dan menyuruh  orang
lain untuk bartanya.

o, scuh tak acuh

[alam pelakeanasn ceramah, apaksh inetruktur

membsari kesempatasn basrtanva

5, memberi kegempatan

b. kadang memberi kessmmpstsn, tergantung waktu

&, Ttidal mams sekali

Apakah anda merssakan bahws dengsn eering berta-

nya maka anda akan bisa mengeriskan tugas yang

diberikan adtau menjadi tambash mengerti

a. ¥a, =aya merassksn hahwa dasngan sering
bartanya maks vs tambah menzerti

b. Ingin says bertanys tapi malu

&. tidak bertanys
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Apakah anda salsluy mencatst sps

aidn vesng Eurang

arndda pahaml Esbals) inptaruktur mepperasgairan

Eetrampllan yang aksn diprakvekkan :

B. ¥YA; BEVE Bslalyu pencoyiabt sésusty  vang eaya
pahami

bB. kadang mencatat spaibila ads kemauan

¢. tidak parnsh maencatat atayu mengingsat apa vang
Euraeng says pahami

Apakah anda rajin mengikuti latihsn ketramuilan

dan kareps kaipnginsn ands sencdiri Jadi bokan

karens teppakss ;

a. saya manglkuti latihan k=trampilan ksrena
Ezinginsn vang timbul dar! Adiri saya Jdadi
tidak terpahk=a

b. eays mengikuti latihan ketrampllan meskipun
untuk 1ituw kadang-kadsng orang lain VAnE
maEndorong =EaYE

¢, mengliltutl tapl terpakss

Apakah =anda mengamati /msmperhatlian dalam meng-

ikuti latihan :

8. maya memperhatiken karena ingin blsa mesnger-
Jukan

b, eavae mengikutl Istibhan ketrsmpilan meakipun
tidak seEpenunnys

c. acvh tak =ocuh

Eelama ands mamperhatikan latihan kstrampilan

tentu sda kE=spulitan, bagsimans cara mepngatasl

a. dengan bertanya bi

b. menyuridh orang lain bils belon jelam

c. diam
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10,

Eila belum paham terhadap mata2rl praktsk, apakah

anda selalu mepgajukan pertanvaan pads instruk-

tupe

a. ya, e=aya palsly mengajukan pertanyasn bila
eaya belum paham bensr

b.darang karena tldak ads yvang mau ditanysakan

. tidak pernsh

Palsm pelasksansn lstihan ketramplilan., spaksah
inestruktur memberi bertanye pads anda

5. member! kampsmnpatan
kadeang membsrl keasampatsn

iz, tidak sams peksll

AKTIFITAE DALAM FELAKEBANAAN PRAKTER

. Dnlam pelakeansan praktel inl. andas dituntut

kateakunan dan kesadaran karens Fagaimanapun
latihan ketrampilan perlu ketskunan dan lonsen-
trasl penuh untuk mendapatksr hasil yang baik,
Apaksh anda mengerjakan tugas yang dibsrikan
oleh inetruktur dengan penuh ketekunan  dan
kesadaran :
&, mengerjakan tugas vyang diberikan oleh 1in-
gtruktur dengsn penuh ketelunan dan kessdaran
b. mengeriakan dangan tskun apsbils lagl suks
mengeriakan
c. mengeriakan dengan alsmapn
Hamajuan dan kessukessan hidup, baru dapat kits
capal apablla mau dan mampu bskaris ksras,
dengan menggunakan sagalas kemampuan yang eda
pada diri kita, terutama dalam calakeanaan
Praktak. Apaksh anda bearusahe untuk bekeris
karas untuk kemajuan diri anda :






i

i

Sabelum andas malakesansksn tugss praktsk. apaksh

anda taprlsbih duly menyisun rencans cara-cara

aps vang dipaksal sger hegilnysa labih bagus

s, =Baya akan menyusun rencans terlsbih  dahulu
untuk mendapat haeill vang lebih baik

b. saya mentyusun rencans kalsu disuruh instruk-
tur

z. tidak pernah menrusun rencens

Semangat dan  kamauan keras =adslsh s2alah eatu

renentu keberhasilan sesscrang. untuk 1tu apakah

anda dalam mengerjakan stau melakhsanakan praktel

panuh Eemangat dan ksetelyman

&. EAYR aksn barpemangat dalam paiskepanaan
praktek karens in! wntuk kepentingsn says

t. saya baru bersemangst kslaw ads dorongan dari
instruktur misalnys

. tidak samangat sams sskall

Apakah ands berussha ssemakmimal mungkin dsalam

pelakaanaan praktelr inl

a. saya akan berusaha semakeimal mungkin

b. akan berueahs tapi dalam hatss-batas tertentu

¢, mangariakan dengan asal-ssalan

PERSIAPAN DIRI

Apaksh anda vakin dengan pendidilftan EkEstrampilan
di LP ini sikap hidup anda lebih baik den posi-
tif

a, saya merasa yakin asksn hal inl

b. kurang yvskin, Esréns hanys bekal ketrampilan

o, tidak vakin

Apakah ands merasa bahwa salama mendapat pendid-
ikan dan latihan ketrampilsn despi [P dapat
merubah dan memperbaiki care hidup anda






a. ¥&, says skan bapysahs untuk meniadl manusla
rang balk

k. Eaya aksn bsrugsha kalsu bisa

e. tlidak ads motivasl

Dengan pendidiksn ketrampilan yang ands perocleh

gslama dalam LP apakah menjtadikan anda lebtih

vakin bahwa sstslah kaluar mnanti asnda tidak

merasa rendah diri

a, mava mearssa tidak akan rendabh diri

L. masih sedikit rendah diri

o. tidak cptimls

Apakah snda mersea optimis sslamsa mengikutl

pendidikan dan latihan ketrsmpilsn 41 lembaga

pemegvaraltatan

a, ya, @aya merasa optimis kavena {tu memang
untuk kepentingan =aya

b. kadang timbul rasa peaimis tetapi kalau
instruktur mendorong semansat sava timbul

=. tidak oprimis

Bagaimana set2lah anda kelusr nanti. tentu anda

akan mencari pekerlasn atau menciptakan lapangan

kerja sendiri dengan bekal ketrampilsn yang

talah asanda mlliki, spaksh sanda mersss mampa

untuk itu ?

a. vz, saye yvakin akan kemampiian says

b. 2ays kurang yvakin

c. tidak yakin kalau dirl =aya msmpu






